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ABSTRAK 

 

Mernasti, (2022) : Efektifitas Strategi Behaviour Modification dalam Bimbingan 

Karir untuk Perencanaan Karir Siswa di SMP Negeri 23 

Pekanbaru. 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif pre-eksperimen 

dengan desain penelitian the one group pre test dan post test design. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas strategi behavior modification 

(modifikasi perilaku) dalam bimbingan karir untuk perkembangan karir siswa di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 315 orang siswa dan 

sampel pada penelitian ini sebanyak 40 siswa. Penarikan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala 

likert dalam bentuk angket. Hasil penelitian ini diuji validitasnya menggunakan SPSS 

For Windows Release 21.00. Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan uji paired sample t test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat adanya perubahan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Pada hasil pre-

test berada pada kategori rendah dengan jumlah rata-rata angka tersebut yaitu 42,4 

sedangkan setelah diberikan perlakuan rata-rata berada pada kategori tinggi dengan 

jumlah rata-rata angka tersebut 76,12. Sehingga, diperoleh perbedaan dalam 

perkembangan karir siswa sebelum dan sesudah diberikan bimbingan karir dengan 

strategi behavior modification atau perubahan perilaku. Dari pemaparan diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa strategi behavior modification efektif untuk meningkatkan 

perkembangan karir siswa. 

Kata Kunci : Behaviour Modification, Bimbingan Karir, Perencanaan Karir 

Siswa 
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ABSTRACT 

 

Mernasti (2022): The Effectiveness of Behavior Modification Strategy in Career 

Guidance for Student Career Planned at State Junior High 

School 23 Pekanbaru 

 

It was a quantitative descriptive pre-experiment research with the one group 

pretest and posttest design.  This research aimed at finding out the effectiveness of 

Behavior Modification strategy in career guidance for student career Planned at State 

Junior High School 23 Pekanbaru.  315 students were the population of this research, 

and 40 of them were the samples.  Purposive sampling method was used in this 

research.  The instrument was the Likert scale in the form of questionnaire.  The 

validity of research findings was tested by using SPSS for Windows Release 21.00.  

Paired sample t test was used to analyze the data.  The research findings showed that 

there was a change before and after being treated.  The pretest result was on low 

category with the mean score 42.4, and the mean was on high category after being 

treated with the mean score 76.12.  So, it was obtained a difference on student career 

Planned between before and after career guidance was implemented with Behavior 

Modification strategy.  Based on the explanation above, it could be concluded that 

Behavior Modification strategy was effective in increasing student career Planned. 

 

Keywords: Behavior Modification, Career Guidance, Student Career Planned 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karir merupakan hal yang tidak asing dan sering diucapkan dalam

lingkunan kemasyarakatan. Karir selalu dibahas berkaitan dengan pekerjaan

dan juga profesi. Karir adalah rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan

dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan

seseorang dan rangkaian aktivitas kerja yang terus berkelanjutan. karir

merupakan urutan posisi yang terkait dengan pekerjaan yang diduduki

seseorang sepanjang hidupnya. Karir dapat juga dikatakan sebagai pola

pengalaman berdasarkan pekerjaan (work-related experiences) yang

merentang sepanjang perjalanan pekerjaan yang dialami oleh setiap

individu/pegawai dan secara luas dapat dirinci ke dalam obyective events.1

Bimbingan dan konseling merupakan program yang disediakan

sekolah untuk membantu mengoptimalkan pengembangan peserta didik.

Bimbingan dan konseling  merupakan proses bantuan atau pertolongan yang

diberikan oleh pembimbing atau guru BK (konselor) kepada peserda didik

(konseli) untuk mengungkap masalah, sehingga konseli mampu menerima

keadaan dirinya sendiri serta mampu memechkan sendiri masalah yang

dihadapinya. Dalam bimbingan dan konseling terdapat 6 bidang bimbingan,

10 layanan dan 6 kegiatan pendukung. beberapa layanan yang dapat

membantu konseli dalam menyelesaikan masalah. Bidang bimbingan tersebut

1 Mathis Robert, Jackson John, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta:Salemba
empat, 2002), hlm. 62
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yaitu meliputi bimbingan pribadi, sosial, belajar, Karir, kehidupan keluarga,

dan kehidupan beragama.2

Salah satu bidang yang terdapat dalam bimbingan dan konseling yang

dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah dengan layanan

bimbingan karir. Bimbingan karir ialah program pendidikan yang merupakan

layanan terhadap siswa agar ia mengenal dirinya sendiri, mengenal dunia

kerja, dapat memutuskan apa yang diharapkan dari pekerjaan dan dapat

memutuskan bagaimana bentuk kehidupan yang diharapkannya, disamping

pekerjaan untuk mencari nafkah.3 Bimbingan karir sebagai bagian yang

diberikan pada siswa hendaknya memberikan sumber-sumber informasi yang

lebih objektif dan akurat, karena semakin lengkap dan akurat informasi yang

dikumpulkan siswa tentang gambaran diri dan pemahaman lingkungan

semakin tepat pula pilihan yang bisa dilakukannya. Sekolah menengah

pertama atau biasa dikenal dengan singkatan SMP merupakan jenjang

pendidikan dasar pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus sekolah

dasar (atau sederajat). Sekolah menengah pertama ditempuh dalam waktu 3

tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. Saat ini Sekolah Menengah Pertama

menjadi program wajar 9 tahun (SD, SMP)

Remaja pada tingkat SMP memiliki rentang umur dengan kisaran usia

12-15 tahun. Pada umumnya remaja pada tingkat SMP memiliki rentang

umur dengan kisaran usia 12-15 tahun. Remaja menurut Mapiarre dalam

2 Suhertina, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir
Sumatra, 2014), hlm.117.

3 Wetik.B, Pengertian Dasar dan Tujuan Bimbingan Karir, (Jakarta: BP3K Jakarta,
1981), hlm.2
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buku moh ali berlangsung antara antara umur 12 tahun sampai 22 tahun yaitu

umur 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 bagi

pria. Rentang usia remaja ini dibagi menjadi dua bagian yaitu remaja awal

dengan rentang usia antara 12-13 tahun sampai 17-18 tahun dan remaja akhir

usia 17-18 sampai 21-22 tahun.4 Remaja pada usia tersebut telah memiliki

kecenderungan minat terhadap beberapa aspek salah satunya hal Karir, yang

mana dalam bidang tersebut siswa sudah dapat mempertimbangkan nilai-nilai

yang mereka miliki dan minatnya dalam menentukan karir.

Perubahan koginitf yang terjadi pada masa remaja dapat dilihat dari

pola pikir individu yang sudah mulai berpikir mengenai masa depannya, ia

sudah mulai berpikir sebuah karir atau pekerjaan yang nantinya akan

dijalaninya. banyak kajian menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah

menengah menghadapi masalah tidak mampu untuk membuat Perencanaan

karir secara sistematik akibat tidak mempunyai informasi yang dibutuhkan.

Umumnya siapa yang mempunyai cita-cita untuk melanjutkan pendidikan dan

pelatihan ke tingkat tinggi dan ingin mempunyai pekerjaan yang mereka

anggap baik dan layak mempunyai informasi karir yang terbatas.5

Informasi pada saat ini merupakan hal yang mudah dan dapat

siapapun akses dan peroleh, akan tetapi pada kenyataannya banyak remaja

yang kurang dapat mengekplorasi pilihan karir mereka sendiri dikarenakan

minimnya informasi yang didapatkan. Dalam pengembangan karir siswa,

4 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori., Psikologi Remaja Perencanaan Peserta didik,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), hlm. 92

5 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), Edisi
Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 107
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sekolah maupun masyarakat bergantung kepada pemberian informasi dari

guru bimbingan dan konseling disekolah, disamping itu dalam bimbingan dan

konseling ada banyak aspek yang perlu disampaikan dan tidak terbatas hanya

pada karir, sehingga pada proses penyampaiannya dirasa kurang maksimal.

Bimbingan karir memiliki berbagai kebutuhan informasi mengenai

karir, salah satunya mengenai permasalahan dalam memilih karir. Terdapat

permasalahan mengenai karir yang tidak asing lagi, yaitu terkait mengenai

dunia kerja yang relatif tidak dikenal atau studi yang lebih lanjut menunggu

para remaja, mereka menginginkan pengetahuan dan bimbingan tetapi mereka

juga sedang melalui transisi penting dari gaya hidup terstuktur di sekolah ke

dunia yang kurang terstruktur diluar sana. Banyak remaja akan dipengaruhi

oleh orangtua dan teman-teman sebayanya dan akan mencoba menetapkan

makna dan identifikasi sendiri tentang pengaruh-pengaruh yang mungkin

saling bertentangan.

Pelayanan bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru BK

atau konselor di SMP diarahkan untuk membantu peserta didik memantapkan

minat belajar dan menentukan minat untuk melakukan pilihan studi lanjut

antara SMA dan SMK berdasarkan pada kemampuan dasar umum

(kecerdasan), bakat, minat dan keenderungan arah pilihan masing-masing

peserta didik.6

Berdasarkan studi awal yang peneliti telah laksanakan di SMP Negeri

23 Pekanbaru, peneliti menemukan fakta bahwasanya guru bimbingan dan

6 Daryanto dan Muhammad Farid. Konsep Dasar Manaajemen Pendidikan Nasional.
(Yogyakarta: Gava Media, 2015), hlm. 112.
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konseling sudah memberikan layanan bimbingan karir kepada siswa

mengenai karir dan perencanaannya. Pernyataan ini diperoleh dari wawancara

yang telah dilakukan peneliti pada guru bimbingan dan konseling terkait pada

kegiatan pra-riset yang menyatakan bahwa layanan bimbingan karir sudah

diberikan kepada siswa-siswi di SMP Negeri 23 Pekanbaru dengan baik.

Layanan bimbingan karir terkait perencanaan karir sudah dilaksanakan oleh

guru bimbingan dan konseling. Namun pada kenyataannya terdapat beberapa

siswa yang masih bingung terhadap karir selanjutnya atau memilih studi

lanjutannya. Hal ini terlihat pada gejala-gejala yang ditemukan oleh peneliti,

yaitu :

1. Terdapat siswa yang belum mampu memilih tujuan studi lanjutan

2. Beberapa siswa tidak bisa menentukan jalur studi pilihannya.

3. Siswa merasa cemas hasil ujian yang didapatkan tidak memenuhi syarat

studi minatnya.

4. Terdapat siswa yang tidak mengetahui perbedaan sekolah lanjutan.

5. Masih ada beberapa siswa yang minim informasi mengenai perencanaan

karir.

6. Terdapat siswa yang acuh dalam pemberian informasi mengenai karir

7. Adanya siswa yang tidak memiliki minat dalam memilih studi lanjutannya.

Sesuai dengan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul Efektifitas Strategi Behaviour

Modification dalam Bimbingan Karir untuk Perencanaan Karir Siswa di

SMP Negeri 23 Pekanbaru.



6

B. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan peneliti memilih judul penelitian seperti yang telah

disebutkan di SMP Negeri 23 Pekanbaru sebagai lokasi penelitian adalah :

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang

ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling.

2. Judul yang diajukan belum digunakan oleh peneliti terdahulu.

3. Lokasi tempat penelitian dari segi waktu, kemampuan, dan biaya dapat

dijangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian

C. Penegasan Istilah

1. Strategi Behaviour Modification

Behaviour Modification adalah metode yang digunakan konselor

dalam membantu siswa untuk mempelajari tingkah laku yang diinginkan.

Pelaksanaannya adalah menggunakan teknik-teknik modifikasi perilaku,

salah satunya reinforcement.7

2. Bimbingan Karir

Menurut winkel, bimbingan karir adalah bimbingan yang

mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan

pekerjaan atau jabatan (profesi) tertentu serta membekali diri supaya siap

memangku jabatan itu dan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan-

tuntutan dari lapangan pekerjaan  yang telah dimasuki.8 Dalam penelitian

ini bimbingan karir dilakukan dengan menggunakan layanan informasi.

7 Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa, (Malang: UIN Maliki  Press, 2010), hlm. 147
8 W.S. Winkel & Sri Hastuti. Bimbingan dan Koseling di Institute Pendidikan,

(Jogjakarta: Media Abadi, 2004), hlm. 114
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3. Perencanaan Karir

Perencanaan karir adalah proses melalui masa seseorang memilih

sasaran karir (posisi di waktu yang akan datang) dan jalur karirnya (pola

Pekerjaan yang berurutan yang membentuk Karir).9

D. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat di

identifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru sebelum

menggunakan strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir.

2. Pelaksanaan strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir di

SMP Negeri 23 Pekanbaru.

3. Perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru setelah

menggunakan strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir.

4. Efektifitas strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir di SMP

Negeri 23 Pekanbaru.

5. Efektifitas strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir untuk

perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan strategi Behaviour

Modification dalam bimbingan karir untuk perencanaan karir siswa di

SMP Negeri 23 Pekanbaru.

9Minto, Psikologi Industri , (Jakarta Barat: Akademia Pertama, 2013), Hlm. 24
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E. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang mengitari dalam kajian ini,

maka peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu pada:

1. Perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru sebelum

menggunakan strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir

2. Perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru sesudah

menggunakan strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir.

3. Efektifitas strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir untuk

perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru.

F. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang

di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu

mengenai :

1. Bagaimana perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru sebelum

menggunakan strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir?

2. Bagaimana perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru setelah

menggunakan strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir?

3. Apakah strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir efektif

untuk perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru?

G. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan daripada penelitian ini ialah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru

sebelum menggunakan strategi Behaviour Modification dalam bimbingan

karir.
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2. Untuk mengetahui perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru

setelah menggunakan strategi Behaviour Modification dalam bimbingan

karir.

3. Untuk mengetahui keefektifan strategi Behaviour Modification dalam

bimbingan karir untuk perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23

Pekanbaru.

H. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoristis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi tambahan

maupun pertimbangan bagi keberlangsungan program bimbingan dan

konseling di sekolah.

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pengembangan

ilmu pendidikan khususnya bimbingan dan konseling yang dapat

digunakan sebagai bahan referensi dan dapat memberikan informasi

teoristis maupun empiris, khususnya bagi pihak-pihak yang akan

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti

Sebagai syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana srata

satu (SI) dan sebagai tambahan wawasan keilmuan bagi peneliti.
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b. Bagi Lokasi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai

pelaksanaan program bimbingan dan konseling dalam mengembangkan

karir siswa di sekolah terkait dan menjadi acuan dalam pengambilan

keputusan.

c. Bagi Lembaga

Penelitian ini dapat menjadi sumbangsih peningkatan akademik

dan sebagai bukti mahasiswa telah menyelesaikan studi di lembaga.

d. Bagi Guru Bimbingan Konseling

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan menambah

pengetahuan bagi pengembangan ilmu pendidikan khususnya

Bimbingan dan Konseling yang dapat digunakan sebagai bahan

referensi dan dapat memberikan informasi teoristis maupun empiris.
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BAB II

KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL

A. Kerangka Teoritis

1. Perencanaan Karir

a. Pengertian Perencanaan Karir

Karir merupakan kata yang sering diungkapkan seseorang yang

berkaitan dengan pekerjaan. Homby dalam bimo walgito menyatakan

bahwa “karir merupakan pekerjaan, profesi”.10 Karir seseorang dapat

terus berkembang sepanjang hidupnya melalui urutan posisi jabatan,

pangkat atau golongan yang dilalui. Menurut Mathis, karir merupakan

urutan posisi yang terkait dengan pekerjaan yang diduduki seseorang

sepanjang hidupnya.11 Super dalam buku Amundson menjelaskan bahwa

karir merupakan kombinasi dari semua kegiatan yang berlangsung dalam

peran kehidupan seseorang di titik waktu tertentu. Kegiatan-kegiatan

yang dilakukan seseorang dapat mempengaruhi karirnya termasuk

kegiatan dalam merencanakan karir.12 Berdasarkan beberapa pendapat

ahli diatas, dapat kita tarik kesimpulan bahwasanya karir merupakan hal

penting yang memengaruhi kehidupan.

Perencanaan karir yang baik dapat membantu perjalanan karir

seseorang terarah dan sesuai dengan harapan. Yean & Yahya

menjelaskan bahwa perencanaan karir adalah kegiatan yang membuat

10 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: C.V Andi, 2010), hlm. 201
11Mathis Robert, Op.Cit., hlm. 62
12 Amundson, N. E., Harris, J. –Bowlsbey., Spencer G Niles, Elemen-elemen Penting

dalam Konseling Karir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2016), hlm. 36
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seseorang individu untuk bertanggung jawab dan mengembangkan

karirnya.13 Winkel menyatakan bahwa “Perencanaan yang baik disebut

juga perencanaan yang matang menuntut pemikiran tentang segala tujuan

yang hendak dicapai dalam jangka waktu panjang (long-range goals) dan

dalam jangka waktu pendek (short-range goals)”.14 Usaha dalam

mengembangkan karir dapat diwujudkan dalam tindakan-tindakan nyata

yang ada. Tindakan-tindakan tersebut dilakukan secara sadar dan sengaja

dengan memiliki perencanaan yang tepat untuk pengembangan karirnya

kelak dengan memikirkan dam memerhatikan beberapa kemungkinan

lainnya.

Witko, Magnusson, Bardick, & Bernes juga menjelaskan bahwa

perencanaan karir merupakan proses yang harus dilewati oleh setiap

individu sebelum mereka melakukan pengambilan keputusan karir.15 Hal

tersebut didukung pendapat Parsons yang merumuskan perencanaan karir

sebagai proses yang dilalui sebelum melakukan pemilihan karir.16 Setiap

individu selalu akan melalui proses perencanaan karir terlebih dahulu

sebelum melakukan pemilihan terhadap berbagai alternatif karir yang

akan berujung pada keputusan karir yang akan dicapai.

13 Yean, T. F. & Yahya, K. K, “The influence of human resource management practices
and career strategy on career satisfaction of insurance agents”, International Journal of Business
and Society, 14(2), 193-206, 2013, hlm. 25

14 Winkel, Op.Cit., hlm. 628
15 Witko, K., Bernes, K. B., Magnusson, K., & Bardick, A. D, “Senior high

studentscareer plans for the future: outcomes of the comprehensive careereeds survey in Southern
Alberta, Canada”, Journal of Educational Inquiry, 6, 77-94, 2008, hlm. 81

16 Winkel, Op.Cit., hlm. 626
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Perencanaan karir individu juga dapat didefinisikan sebagai semua

tindakan yang dirancang untuk membantu individu dalam membuat

pilihan dan perubahan tentang karir. Ini adalah tindakan yang rumit yang

membutuhkan pemikiran sistematis dan hati-hati dalam merumuskan

tujuan jangka pendek dan jangka panjang.17 Merujuk uraian tersebut

bahwa perencanaan karir penting bagi perencanaan karir seseorang maka

dari itu perlunya setiap individu mempunyai perencanaan karir yang

baik.

Dari penjelasan pendapat para ahli di atas maka dapat di temui titik

hubungnya bahwa perencanaan karir merupakan kegiatan yang diberikan

dalam rangka untuk meningkatkan potensi dan minat karir yang ada pada

diri masing-masing individu untuk arah dan perencanaan karir dirinya,

serta memperhatikan aspek-aspek terkait lainnya agar kedepannya dapat

tercapai pemilihan dan keputusan dalam karir secara maksimal.

b. Manfaat Perencanaan Karir

Banyak orang gagal mengelola karir mereka, tentunya terdapat

faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut salah satunya karena

mereka tidak memperhatikan konsep-konsep dasar yang ada pada

perencanaan karir. Mereka tidak menyadari bahwa sasaran-sasaran karir

dapat memacu karir mereka dan menghasilkan sukses yang lebih besar.

Pemahaman akan konsep-konsep tersebut tidak menjamin kegiatan,

17 Antonio, Muhammad Syafi’I, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2010), hlm. 15
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tetapi bila hal itu mengarahkan pada penetapan sasaran karir maka

perencanaan karir lebih cenderung terlaksana.

Perencanaan karir perlu dibuat peserta didik karena mempunyai

tujuan yang berguna bagi masa depam karir peserta didik. Menurut

Sukardi yang dikutip oleh nora widya ningrum dalam skripsinya, yaitu

tujuan perencanaan karir antara lain:18

1) Membantu para siswa untuk mengeksplorasi terhadap sekelompok

pekerjaan.

2) Menyiapkan dengan berbagai informasi tentang karir dan pasar kerja

secara luas. Menyiapkan dan melengkapi para siswa dengan

kecakapan umum dan kecakapan khusus serta memiliki keyakinan

yang mantap dalam rangka memasuki pekerjaan.

Perencanaan karir memiliki sejumlah manfaat, baik bagi pegawai

maupun organisasi. Keuntungan-keuntungan itu meliputi:

1) Perencanaan karir membantu mengembangkan persediaan internal

talenta yang bisa dipromosikan.

2) Perhatian dan keperluan terhadap karir seseorang menghasilkan

loyalitas organisasi yang lebih besar dan oleh karena itu menurunkan

keluarnya pegawai.

3) Perencanaan karir mendorong pegawai mengeluarkan lebih banyak

potensi kemampuannya karena mereka memiliki tujuan karir.

18 Nora Widya Ningrum, Pengaruh Bimbingan Karir terhadap Perencanaan Karir
Siswa A Kelas XI SMK N 1 Rembang Kabupaten Rembang Tahun Pelajaran 2010/2011. Skripsi.
(IKIP Semarang, 2011), hlm. 25
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4) Rencana dan tujuan karir memotivasi pegawai bertumbuh dan

berkembang.

5) Tanpa perencanaan karir yang jelas kualifikasi pegawai, pimpinan dan

lainnya tidak tergambarkan.

6) Dengan semakin sedikitnya penumpukan pegawai dan peluang

pertumbuhan yang lebih besar, kebutuhan penghargaan pegawai,

seperti pengakuan dan pencapaian, lebih cepat terpuaskan.

7) Assists affirmative action plans. Perencanaan karir membantu anggota

kelompok yang dilindungi mempersiapkan untuk pekerjaan yang lebih

penting. Persiapan ini bisa memberi kontribusi terhadap terpenuhi

jadwal tindakan afirmatif.19

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Karir

Menetapkan suatu tujuan dan membuat keputusan serta

menetapkan langkah-langkah yang hendak dicapai akan dipengaruhi

beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut bisa dari dalam diri individu

maupun dari luar diri individu yang semuanya perlu menjadi bahan

pertimbangan. Seperti halnya dalam merencanakan karir, seseorang

perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan

penetapan tujuan karir. Faktor yang mempengaruhi perencanaan karir

seseorang dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor

19 Kaswan, Career Development (Pengembangan Karir Untuk Mencapai Kesuksesan
dan Kepuasan),  (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 83
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eksternal. Faktor internal yang mampu mempengaruhi perencanaan karir

adalah sebagai berikut:20

1. Nilai-nilai kehidupan, yaitu ideal-ideal yang dikejar oleh seseorang

dimana-mana dan kapan juga. Nilai-nilai menjadi pedoman dan

pegangan dan pegangan dalam hidup dan sangat menentukan gaya

hidup. Refleksi diri terhadap nilai-nilai kehidupan akan memperdalam

pengetahuan dan pemahaman akan diri sendiri yang berpengaruh

terhadap gaya hidup yang akan dikembangkan termasuk didalamnya

jabatan yang direncanakan untuk diraih.

2. Taraf intelegensi, yaitu taraf kemampuan untuk mencapai prestasi-

prestasi yang didalamnya berpikir memegang peranan dalam

mengambil keputusan mengenai jabatan. Tinggi rendahnya taraf

intelegensi yang dimiliki seseorang sudah berpengaruh apakah

pilihannya baik dan efektif atau tidak.

3. Bakat khusus, yaitu kemampuan menonjol di suatu bidang usaha

kognitif, bidang keterampilan atau bidang kesenian. Sekali terbentuk,

suatu bakat khusus menjadi bakat yang memungkinkan untuk

memasuki berbagai bidang pekerjaan tertentu dan mencapai tingkat

lebih tinggi dalam suatu jabatan. Akan tetapi, bakat khusus yang

dimiliki tidak memberi jaminan bahwa dia pasti akan berhasil dengan

baik dalam jabatannya yang dipilih.

20 Winkel, Op.Cit., hlm. 647-655
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4. Minat, yaitu kecenderungan yang agak menetap pada seseorang untuk

merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang

berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bidang

itu. Orang yang berminat tetapi tidak memenuhi tuntutan kualifikasi

dalam hal taraf intelegensi dan profil kemampuan khusus, kiranya

tidak dapat diharapkan akan berhasil dengan baik.

5. Sifat, yaitu ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama memberikan

corak khas pada seseorang seperti riang gembira, ramah, halus, teliti,

terbuka, fleksibel, tertutup, lekas gugup, pesimis dan ceroboh. Akan

tetapi yang perlu diingat bahwa pada masa remaja belum terbentuk

semua sifat dan kepribadiannya juga masih dapat mengalami

perubahan.

6. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang-bidang

pekerjaan dan tentang diri sendiri. Dengan bertambahnya umur dan

pengalaman hidup orang muda yang normal akan mengenal diri

sendiri secara lebih akurat dan lebih menyadari keterbatasan yang mau

tak mau melekat pada dirinya.

7. Keadaan jasmani, yaitu ciri-ciri fisik yang dimiliki seseorang. Untuk

pekerjaan-pekerjaan tertentu berlakulah berbagai persyaratan yang

menyangkut ciri-ciri fisik.

Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perencanaan

karir individu ialah:
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1. Masyarakat, yaitu lingkungan sosial budaya dimana orang muda

dibesarkan. Lingkungan itu luas sekali dan berpengaruh besar

terhadap pandangan dalam banyak hal yang dipegang teguh oleh

setiap keluarga, yang pada gilirannya menanamkannya pada anak-

anak. Pandangan ini mencakup gambaran tentang luhur rendahnya

aneka jenis pekerjaan, peranan pria dan wanita dalam kehidupan

masyarakat dan cocok tidaknya suatu pekerjaan untuk pria dan wanita.

2. Keadaan sosial ekonomi negara atau daerah, yaitu laju pertumbuhan

ekonomi yang lambat atau cepat, stratifikasi masyarakat dalam

golongan sosial ekonomi serta diversifikasi masyarakat atau

kelompok-kelompok yang terbuka atau tertutup bagi anggota dari

kelompok lain.

3. Taraf sosial ekonomi kehidupan keluarga, yaitu tingkat pendidikan

orang tua, tinggi rendahnya pendapatan orang tua, jabatan ayah dan

ibu, daerah tempat tinggal dan suku bangsa. Anak-anak berpartisipasi

dalam status sosial ekonomi keluarga. Status ini akan ikut menentukan

tingkat pendidikan sekolah yang dimungkinkan, jumlah kenalan

pegangan kunci bagi beberapa jabatan tertentu yang dianggap masih

sesuai dengan status sosial tertentu.

4. Orang-orang lain yang tinggal serumah selain orang tua sendiri dan

kakak adik sekandung dan harapan keluarga mengenai masa depan

anak akan memberi pengaruh besar bagi anak dalam menyusun dan

merencanakan karirnya. Orang tua, saudara kandung orang tua dan
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saudara kandung sendiri menyatakan segala harapan mereka serta

mengkomunikasikan pandangan dan sikap tertentu terhadap

perencanaan pendidikan dan pekerjaan. Orang muda harus

menentukan sendiri sikapnya terhadap harapan dan pandangan

tersebut, hal ini akan berpengaruh pada perencanaan karirnya, bila dia

menerima maka dia akan mendapat dukungan sebaliknya bila dia

tidak menerima maka dia akan menghadapi situasi sulit karena tidak

adanya dukungan dalam perencanaan masa depan.

5. Pendidikan sekolah, yaitu pandangan dan sikap yang dikomunikasikan

kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan dan tenaga pengajar

mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam bekerja, tinggi rendahnya

status sosial, jabatan-jabatan dan kecocokan jabatan tertentu untuk

anak laki-laki dan perempuan.

6. Pergaulan dengan teman-teman sebaya, yaitu beraneka pandangan dan

variasi harapan tentang masa depan yang terungkap dalam pergaulan

sehari-hari. Pandangan dan harapan yang bernada optimis akan

meninggalkan kesan dalam hati yang jauh berbeda dengan kesan yang

timbul bila mendengarkan keluhan-keluhan.

7. Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada setiap

program studi dan berhasil didalamnya. Sehubungan dengan pilihan

program studi sebagai persiapan untuk memegang jabatan tertentu,

yang harus diingat bahwa orang muda tidak mesti menyukai semua

kegiatan yang harus dilakukan dalam rangka studi itu. Dengan kata
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lain, kalau dia ingin memperoleh kualifikasi yang dituntut oleh jabatan

maka mau tak mau harus memenuhi sejumlah persyaratan dalam

rangka program studi persiapan.

Menurut Fatimah, ada tiga faktor yang mempengaruhi perencaan

karir yaitu sosial-ekonomi, lingkungan dan pandangan hidup. Faktor

lingkungan disini meliputi tiga macam :21

1. Lingkungan kehidupan masyarakat (industri dan pertanian). Pada

lingkungan tersebut memungkinkan individu untuk cenderung

membentuk sikap dan pikiran yang berimbas pada pemilihan studi

lanjut maupun karir.

2. Lingkungan pendidikan (sekolah/ jenjang pendidikan). Lingkungan

pendidikan merupakan bagian penting karena mengajarkan

kedisiplinan dan berpengaruh terhadap perilaku serta pola pikir

terhadap karir.

3. Lingkungan kehidupan teman sebaya. Pergaulan teman sebaya akan

memberikan peluang bagi peserta didik untuk menjadi lebih matang.

Pandangan hidup terjadi atau terbentuk karena lingkungan.

Pandangan hidup tampak pada pandangan seseorang, terutama dalam

menyatakan cita-cita hidupnya. Dalam memilih lembaga pendidikan,

kondisi keluarga memiliki peranan yang penting. Peserta didik yang

berasal dari keluarga kurang mampu, umumnya bercita-cita di kemudian

hari menjadi orang yang berkecukupan, sehingga memilih jenis pekerjaan

21 Fatimah, E, Psikologi Perencanaan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), hlm. 177
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yang berorientasi pada jenis pendidikan yang dapat mendatangkan

kesuksesan.

Melalui penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat faktor

yang mempengaruhi Perencanaan karir seseorang. Faktor tersebut bisa

dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu. Setiap orang pasti

mempunyai bakat, minat, kelebihan maupun kekurangannya masing-

masing serta pandangan yang berbeda terhadap karir. Sedangkan dilain

pihak lingkungan dimana seseorang tinggal juga sangat berdampak

terhadap karir seseorang. Faktor-faktor itulah yang dapat menjadi bahan

pertimbangan seseorang dalam merencanakan karirnya.

2. Bimbingan Karir

a. Pengertian Bimbingan Karir

Menurut Winkel (dalam Tohirin), bimbingan Karir merupakan

bantuan dalam mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia pekerjaan,

pemilihan lapangan pekerjaan atau jabatan (profesi) tertentu serta

membekali diri agar siap memangku jabatan tersebut dan dalam

menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari lapangan pekerjaan

yang telah dimasuki.22

Bimbingan Karir bisa bermakna suatu bantuan dari pembimbing

kepada yang dibimbing (siswa) dalam menghadapi dan memecahkan

masalah-masalah Karir. Bimbingan Karir juga bermakna jenis bimbingan

22 Tohirin, Op.Cit., hlm. 129.
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yang membantu siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-

masalah yang menyangkut Karir tertentu.

Bimbingan karir adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri

menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan kerja atau

jabatan/profesi tertentu sebagai bekal diri agar nantinya siap memangku

jabatan tersebut, dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan

dari lapangan pekerjaan yang dimasuki. Bimbingan karir juga bisa

sebagai sarana pemenuhan kebutuhan perencanaan peserta didik yang

harus dilihat sebagai bagian integral dari program pendidikan yang

diintegrasikan dalam setiap pengalaman belajar bidang studi.23

Bimbingan Karir menurut Marsudi, dkk adalah suatu proses

individu mengenal dan memahami potensi dirinya, mengenal dan

memahami dunia kerja, melalui pemberian layanan Karir ataupun

bantuan Karir tentang pemilihan dan pengambilan keputusan Karir masa

depan.24 Karir merupakan salah satu layanan bimbingan konseling di

sekolah, Yusuf dan Nurihsan mengatakan bimbingan Karir yaitu

bimbingan untuk membantu masalah individu dalam Perencanaan,

pengembangan dan pemecahan masalah-masalah Karir seperti,

pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, pemahaman kondisi

dan kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan

23 Winkel, Op.Cit., hlm. 114
24 S. Marsudi, Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah, (Surakarta: Muhammadiyah

University Press, 2003), hlm.115.



23

pengembangan Karir, penyesuaian pekerjaan, dan pemecahaan masalah-

masalah Karir.25

b. Tujuan Bimbingan Karir

Tujuan bimbingan Karir menitik-beratkan kepada layanan yang

mengarah untuk persiapan menuju masa depan dunia karir. Perencanaan

karir dewasa ini begitu pesat sehingga bimbingan karir harus senantiasa

mencari informasi terbaru tentang karakteristik pekerjaan maupun karir

yang sedang tren. Secara umum tujuan bimbingan karir sebagai berikut:

1. Memiliki pemahaman diri (kemampuan minat, bakat, dan
kepribadian) yang terkait dengan pekerjaan.

2. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karir yang
menunjang kematangan kompetensi kerja.

3. Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau bekerja
dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah diri, asalkan
bermakna bagi dirinya dan sesuai dengan norma agama.

4. Mamahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan menguasai
pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau ketrampilan bidang
pekerjaan yang menjadi cita-cita karirnya dimasa depan.

5. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, dengan cara
mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang dituntut,
lingkugan sosio-psikologis pekerjaan, prospek kerja, kesejahteraan
kerja.

6. Memiliki kemampuan merencenakan masa depan, yaitu merancang
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran- peran yang sesuai
dengan minat, kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi.

7. Mengenal ketrampilan, minat dan bakat. Keberhasilan atau
kenyamanan dalam suatu karir amat dipengaruhi oleh minat dan bakat
yang dimiliki.

8. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan
karir.

9. Memiliki kemampuan untuk meciptakan suasana hubungan industrial
yag harmonis, dinamis, yang berkeadilan dan bermartabat.26

25 A. Juntika Nurihsan & Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.11.

26 Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010),
hlm.117
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Jadi bimbingan Karir sebagai suatu proses diharapkan mampu

menciptakan sikap kemandirian siswa dalam menentukan arah pilih Karir

yang sesuai dengan keadaan diri dan kemampuannya. Karena melalui

bimbingan Karir inilah siswa dapat mengetahui kondisi diri dan

informasi lingkungan Karir yang diperlukan bagi dirinya untuk

merencanakan Karir yang memberikan tingkat kepuasan kerja yang

diharapkan dan bertanggung jawab.

Selanjutnya, untuk memaksimalkan tujuan bimbingan karir di atas

hendaknya bimbingan karir dilaksanakan dengan unsur-unsur:

1. Pemantapan pemahaman diri pada kecenderungan karir yang akan

dipilih dan dikembangkan. Unsur ini siswa diharapkan mampu

mengenal diri sendiri lebih jauh.

2. Pemantapan orientasi dan karir pada umumnya, khususnya karir yang

akan dipilih dan dikembangkan. Unsur ini siswa diharapkan mempu

memahami secara jelas tentang karir, khususnya pada karir yang akan

dipilih sehingga siswa mampu mengembangkan dirinya untuk

mencapai karir yang dipilih.

3. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh

panghasilan yang baik dan halal untuk memenuhi kebutuhan dan

tuntutan hidup berkeluargga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Unsur ini siswa diharapkan memahami bagainama karir yang akan

dipilih dan bagaiamana karir tersebut, apakah karir tersebut dapat
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memenuhi kebutuhan hidupnya kelak, dan baik atau halalkah

penghasilan dari pekerjaan tersebut.

4. Pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapat dimasuki oleh lulusan

SMA sederajat. Dengan diadakanya pengenalan lapangan kerja, siswa

diharapkan setalah lulus nanti siswa mampu untuk memilih pekerjaan

apa yang sesuai dengannya.

5. Orientasi informasi mengenai pendidikan tambahan dan pendidikan

yang lebih tinggi, khususnya sesuai karir yang hendak

dikembangkan.27 Dalam unsur ini siswa diberikan informasi yang akan

membantunya dalam memilih jenjang karir selanjutnya, bekerja atau

meneruskan keperguruan tinggi dengan harapan agar siswa

mengembangkan karir sedini mungkin.

c. Prinsip-prinsip Bimbingan Karir

Secara umum prinsip-prinsip Bimbingan Karir di Sekolah adalah

sebagai berikut:

1. Seluruh peserta didik hendaknya mendapat kesempatan yang sama
untuk mengembangkan dirinya dalam pencapaian karirnya secara
tepat

2. Setiap peserta didik hendaknya memahami bahwa karir itu adalah
sebagai suatu jalan hidup, dan pendidikan adalah sebagai persiapan
untuk hidup

3. Peserta didik hendaknya dibantu dalam mengembangkan pemahaman
yang cukup memadai terhadap diri sendiri dan kaitannya dengan
perencanaan sosial pribadi dan Perencanaan pendidikan karir

4. Peserta didik perlu diberikan pemahaman tentang di mana dan
mengapa mereka berada dalam suatu alur pendidikannya

27 Farid Hasyim, Mulyono, Bimbingan & Konseling Religius (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), hlm. 77-78
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5. Peserta didik secara keseluruhan hendaknya dibantu untuk
memperoleh pemahaman tentang hubungan antara pendidikannya dan
karirnya

6. Peserta didik pada setiap tahap program pendidikannya hendaknya
memiliki pengalaman yang berorientasi pada karir secara berarti dan
realistik

7. Setiap peserta didik hendaknya memilih kesempatan untuk menguji
konsep, berbagai peranan dan keterampilannya guna mengembangkan
nilai-nilai dan norma-norma yang memiliki aplikasi bagi karir di masa
depannya

8. Program Bimbingan Karir hendaknya memiliki tujuan untuk
merangsang perencanaan pendidikan peserta didik

9. Program Bimbingan Karir di sekolah hendaknya berpusat di kelas,
dengan koordinasi oleh pembimbing, disertai partisipasi orang tua dan
kontribusi masyarakat.28

d. Jenis-jenis Layanan dan Kegiatan Bimbingan Karir

Bimbingan Karir merupakan salah satu bidang pelayanan dalam

bimbingan dan konseling. Masing-masing bidang pelayanan konseling

tersebut diselenggarakan dalam tujuh jenis layanan. Tujuh jenis layanan

tersebut adalah:29

1. Layanan Informasi. Layanan informasi merupakan layanan memberi
informasi yang dibutuhkan oleh individu.30 Layanan ini menjadi
sumber pengetahuan kepada peserta didik akan informasi mengenai
karir seperti lowongan pekerjaan, pendaftaran perguruan
tinggi,kursus, dan lainnya.

2. Layanan Penempatan dan penyaluran. Layanan penempatan dan
penyaluran merupakan layanan yang membantu siswa memperoleh
penempatan dan penyaluran yang tepat di dalam jurusan/program
studi, program latihan dan magang.31 Untuk kelas XII layanan
penempatan dan penyaluran lebih kepada pendataan karir yang akan
dipilih oleh peserta didik dan mempertimbangkannya.

3. Layanan Konseling perorangan. Layanan konseling perorangan
merupakan layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan
peserta didik (klien mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara

28 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1987),hlm. 34-35.

29 Anas Salahudin, Op.Cit., hlm. 139
30 Achmad Juntika Nurihsan, Op.Cit., hlm. 19
31 Anas Salahudin, Op.Cit., hlm.139.
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perorangan) dengan Guru Pembimbing dalam rangka pembahasan dan
pengentasan permasalahan pribadi yang dideritanya.32

4. Layanan Bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok
merupakan layanan yang memungkinkan peserta didik klien), secara
bersama-sama, melalui dinamika kelompok, memperoleh berbagai
bahan dari narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing),
membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topic) tertentu yang
berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupan mereka sehari-
hari.33

5. Layanan Konseling kelompok. Layanan konseling kelompok
merupakan layanan untuk membantu individu menyelesaikan
masalah-masalah secara berkelompok.

6. Layanan Konsultasi. Layanan konsultasi merupakan layanan yang
membantu siswa dan atau pihak lain dalam memperoleh wawasan,
pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam menangani
kondisi dan atau masalah siswa.

7. Layanan Mediasi. Layanan mediasi merupakan layanan yang
membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan dan
memperbaiki hubungan antar siswa.34

e. Strategi Behaviour Modification

Strategi Behaviour modification atau disebut juga dengan

modifikasi perilaku secara umum dapat didefinisikan sebagai hampir

segala tindakan yang bertujuan mengubah perilaku. Definisi yang tepat

dari modifikasi perilaku adalah usaha untuk menerapkan prinsip-prinsip

proses belajar maupun prinsip-prinsip psikologis hasil eksperimen lain

pada perilaku manusia. Modifikasi perilaku merupakan usaha mengubah

perilaku dan emosi dengan cara menguntungkan berdasarkan hukum-

hukum teori modern proses belajar. Modifikasi perilaku secara umum

dapat diartikan sebagai hampir segala tindakan yang bertujuan mengubah

perilaku. Definisi yang tepat dari modifikasi perilaku adalah usaha untuk

32 Prayitno, dkk, Pelayanan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), (Jakarta: PT.Ikrar Mandiri abadi, 1997), hlm. 36.

33 Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Yogjakarta: Diva Press, 2010), hlm.115.

34 Anas Salahudin, Op.Cit., hlm.140.
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menerapkan prinsip-prinsip proses belajar maupun prinsip-prinsip

psikologis hasil eksperimen lain pada  perilaku manusia.35

Menurut Sutarlinah Soekardji dalam abdul hadis, ada dua dasar

pikiran modifiksi perilaku, yaitu perilaku sebagai hasil belajar. Perilaku

sebagai hasil proses belajar menyatakan bahwa sebagian besar perilaku

tidak adaptif atau simtom-simtom kelainan sampai tingkat tertentu

diperoleh sebagai hasil proses belajar.36 Kenyataan ini ternyata tidak

menjadi perdebatan, bahwa perilaku seseorang berasal dari dasar

(pembawaan) dan ajar (diperoleh dari lingkungan).

Behaviour modification atau modifikasi perilaku memanfaatkan

penelitian-penelitian yang cermat mengenai cara-cara lingkungan

mempengaruhi perilaku manusia terutama penelitian-penelitian yang

menggunakan prinsip proses belajar yang telah teruji. Perilaku tidak

adaptif dapat diubah dengan menggunakan prinsip-prinsip proses belajar.

Cara-cara pengubahan disesuaikan dengan perilaku sasaran dan dengan

situasi dan kondisi serta interaksi konseli dengan lingkungan.37 Dari

pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya Behaviour

modification atau modifikasi perilaku adalah kegiatan perubahan perilaku

yang tidak sesuai melalui proses pemberian informasi.

35 Edi Purwanta, Modifikasi Perilaku, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). hlm. 6
36 Abdul hadis, Modifikasi Perilaku Remaja, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1997), hlm

66-67
37 Mamik Gaza, Bijak Menghukum Siswa, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm 75
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f. Hubungan Strategi Behaviour Modification dalam Bimbingan Karir

Dalam perencanaannya, modifikasi perilaku berkembang secara

pesat mulai tahun enam puluhan. Modifikasi perilaku mulai

mempengaruhi praktik-praktik perlakuan terhadap perilaku pada

psikologi yang lain. Behaviour modification atau modifikasi perilaku

berfokus pada penghilangan gejala-gejala negatif dan bukan hanya untuk

mencari tahu penyebab daripada gejala tersebut. Pada proses

perencanaannya, telah disadari oleh para pengembangnya, bahwa

mengabaikan dasar atau penyebab perilaku adalah tindakan yang tidak

masuk akal. Namun insight mengenai dasar dan penyebab itu bukan

tujuan utama dalam modifikasi perilaku, tetapi perhatian utama pada

perilaku subjek sekarang (here and now), bukan pada saat usul perilaku.38

Siswa dalam tumbuh kembangnya mengalami banyak perubahan

perilaku. Pemberian informasi dan arahan dari orang dewasa sangat

dibutuhkan bagi siswa pada masa-masa pertumbuhannya, salah satunya

dalam proses perencanaan akan karir siswa kedepannya. Pada proses

perencanaan karir siswa pencapaian keputusan yang tepat sangat

dibutuhkan untuk bisa mengarahkan perilaku yang tepat kepada

sassarannya.

Dalam modul bimbingan Karir, strategi konselor dalam

mengembangkan karir siswa di sekolah pada dasarnya terdiri dari dua

macam teknik pendekatan, yaitu dengan teknik pendekatan kelompok

38 Edi Purwanta, Op.Cit., hlm. 5
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dan teknik pendekatan individual. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan teknik pendekatan kelompok, adapun yang termasuk

dalam strategi konselor dalam mengembangkan Karir siswa dalam teknik

pendekatan kelompok adalah :

1) Achievement Motivation Training

2) Behaviour Modification

3) Career Days

4) Creative Experience

5) Economic and Consumer Education

6) Group Guidance and Counseling

7) Intergroup Education

8) Media

9) Mobile Service

10) Occupational Information System

11) Prevocational Exploratory Programs

12) Role Playing

13) Simulation

14) Work Experience Programs

15) Resource Person

16) Paket Belajar

17) Pengajaran Unit

18) Home Room

19) Karyawisata
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20) Kegiatan Kurikuler

21) Pemutaran Film

Behaviour Modification merupakan salah satu bagian teknik

pendekatan kelompok dalam bimbingan Karir. Behaviour Modification

merupakan strategi yang digunakan konselor untuk membantu siswa dan

mempelajari tingkah laku yang diinginkan. Pelaksanaan Strategi

Behaviour Modification ini yaitu dengan menggunakan teknik-teknik

yang ada dalam modifikasi perilaku. Strategi modifikasi perilaku yang

sering dilakukan adalah teknik reinforcement atau memberi penguatan

positif kepada siswa.39

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah

bersifat verbal atau nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi

tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk

memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi si penerima

(siswa) atas perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan ataupun

koreksi. Atau, penguatan adalah respons terhadap suatu tingkah laku

yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah

laku tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk mengganjar atau

membeesarkan hati  siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam

interaksi belajar mengajar.40 Penguatan adalah segala bentuk respon yang

merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah

laku peserta didik, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau

39 Ulifa rahma, Op.Cit., hlm. 147-148
40 Usman, Moh.Uzer, Menjadi Guru professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2002), hlm. 80
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umpan balik peserta didik atas perbuatannya sebagai suatu tindakan

dorongan.41

Modifikasi tingkah laku dan terapi tingkah laku adalah pendekatan-

pendekatan terhadap konseling dan psikoterapi yang berurusan dengan

pengubahan tingkah laku. Disamping memandang terapi tingkah laku

sebagai pendekatan terapi yang dipersatukan dan tunggal, lebih tepat

menganggapnya sebagai terapi-terapi tingkah laku yang mencakup

berbagai prinsip dan metode yang belum dipadukan kedalam suatu sistem

yang dipersatukan.

Salah satu aspek yang paling penting dari gerakan modifikasi

tingka laku adalah penekanannya pada tingkah laku yang bisa

didefinisikan secara operasional, diamati dan diukur. Para tokoh

menyajikan suatu indikasi objektif tentang aktivitas-aktivitas mereka

sendiri. Perubahan tingkah laku sebagai kriteria yang spesifik

memberikan kemungkinan bagi evaluasi langsung atas keberhasilan kerja

dan kecepatan bergerak kearah tujuan-tujuan terapeutik yang bisa

dispesifikasi dengan jelas.42

B. Penelitian Relevan

1. Tri Mulyanto, (2017) mahasiswa strata 1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dengan judul skripsi

“Efektifitas Konseling Behavioural dengan Teknik Self-Management

41 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
hlm. 117

42 Gerald Corey, Teori & Praktek Konseling & Psikoterapi, (Jakarta: PT Indeks, 2011),
hlm. 197
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terhadap Pengambilan Keputusan Karir Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri

3 Bandar Lampung”. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat

peningkatan pengambilan keputusan karir peserta didik kelas IX G dari

mean sebelum diberikannya treatment 49,95 dan measn setelah diberikan

treatment 81,55.

Hal ini membuktikan bahwa terjadi peningkatan sebesar 31,6%.

Dengan demikian pengambilan karir peserta didik kelas IX G SMP Negeri 3

Bandar Lampung mengalami perubahan setelah diberikan layanan konseling

Behavioural dengan Teknik self-management. Jadi dapat disimpulkan

bahwa konseling Behavioural dengan Teknik self-management efektif

dalam mengatasi pengambilan keputusan karir peserta didik kelas IX G

SMP 3 Bandar Lampung.

Penelitian yang dilakukan Tri Mulyanto tersebut pada satu sisi sama

dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya sama-

sama meneliti tentang karir siswa dengan metode Behaviour atau perilaku

dan siswa yang akan diteliti sama-sama pada tingkat SMP. Sedangkan

perbedaannya, Tri Mulyanto dalam meneliti menggunakan Teknik Self-

management dalam meneliti karir siswa dan juga aspek karir yang diteliti

ialah pengambilan keputusan karir pada peserta didik.

2. Insan Suwanto, (2016) mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Negeri

Semarang. Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia Volume 1 Nomor 1

Maret  2016. Halaman 1-5, dengan judul jurnal “Konseling Behavioural

Dengan Teknik Self Management untuk Membantu  Kematangan Karir
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Siswa SMK”. Hasil daripada penelitian insan adalah bahwasanya Teknik

konseling self management dalam konseling Behavioural untuk

mewujudkan kematangan karir siswa SMK dapat digunakan dan terbukti

memiliki pengaruh yang signifikan.

Penelitian yang dilakukan Insan Suwanto pada satu sisi memiliki

kesamaan dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya

ialah pada kedua penellitian ini, peneliti sama-sama meneliti tentang karir

siswa dan penggunaan metode Behaviour dalam meneliti hal tersebut.

Perbedaannya, Insan Suwanto mengkaji karir peserta didik dalam aspek

kematangan karirnya dan juga peserta didik yang menjadi sasaran

merupakan siswa SMK, sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi

sasaran merupakan siswa SMP juga aspek karir yang ingin diteliti ialah

perencanaan karirnya.

3. Umi Safirda, 2019. Mahasiswa program studi bimbingan dan konseling

islam fakultas dakwah dan komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya dengan

judul skripsi “Terapi Behavior dengan Teknik Modifikasi Perilaku dalam

Menangani Seoarang Siswa Yang Suka Minum-Minuman Keras di

Madrasah Aliyah Bilingual Junwangi Krian Sidoarjo”

Hasil penelitian yaitu dalam penelitian ditemukan bahwa proses teknik

modifikasi perilaku pada siswa yang suka minum-minuman keras melalui

beberapa tahapan, yakni; 1. Membuat persetujuan antara konselor dan

konseli bahwa akan dijalankan proses konseling dengan teknik modifikasi

perilaku. 2. Menentukan perilaku menyimpang yang sering terjadi pada
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konseli. 3. Membuat kesepakatan bersama antara konselor dan konseli

terhadap aturan-aturan terkait modifikasi perilaku. 4. Memilih tingkah laku

yang diubah dengan menggunakan analisis ABC. 5. Menentukan data awal (

baseline data ) dan kriteria tingkah laku yang akan diubah dan dicapai

dalam modifikasi perilaku. 6. Menentukan jenis penguatan yang akan

diterapkan beserta jadwal pemberian penguatannya. 7. Memberikan

reinforcment setiap kali tingkah laku yang diinginkan ditampilkan sesuai

modifikasi perilaku. 8. Memberikan penguatan pada setiap saat tingkah laku

yang diinginkan menetap.

Penelitian Umi Safirda pada satu sisi memiliki persamaan dengan

penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya ialah pada kedua

penellitian ini, peneliti menggunakan modifikasi perilaku sebagai strategi.

Perbedaannya yaitu pada penelitian umi modifikasi perilaku diberikan untuk

mengubah perilaku suka minuman keras sedangkan pada penelitian mernasi,

strategi behavior modification atau modifikasi perilaku digunakan untuk

meningkatkan perencanaan karir siswa. Perbedaan lainnya yaitu, pada

penelitian umi penelitian dilaksanakan pada siswa MA sedangkan penelitian

mernasti pada siswa SMP.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan

kerangka teori, hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman

dalam tulisan ini. Fokus dalam penelitian ini adalah:
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1. Perencanaan Karir Siswa

Adapun indikator untuk perencanaan Karir siswa dalam penelitian ini

adalah:

a. Pengetahuan

b. Sikap

2. Bimbingan Karir

Adapun indikator untuk bimbingan Karir dalam penelitian ini adalah:

a. Pemahaman diri

b. Pemahaman dunia kerja

c. Merencanakan masa depan

3. Strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir.

Adapun indikator untuk strategi Behaviour Modification pada bimbingan

karir dalam penelitian ini adalah:

a. Prosedur peneladanan;

b. Tabungan kepingan;

c. Pelatihan asertif;

d. Prosedur aversif;

e. Pelatihan relaksasi;

f. Pengelolaan diri;
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian

quasi experiment dengan The One Group Pre-Test Post Test Design yaitu

desain penelitian yang terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan dan post-test

setelah diberi perlakuan. Dengan demikian dapat diketahui lebih akurat, karena

dapat membandingkan dengan diadakan sebelum diberi perlakuan.43 Penelitian

ini dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

1. Pre-Test, dilakukan untuk mengetahui kondisi variabel terikat sebelum

perlakuan.

2. Memberikan perlakuan atau treatment.

3. Post-Test, dilakukan untuk mengetahui keadaan variabel terikat sesudah

diberikan perlakuan.

Dalam penelitian ini akan dicari perbedaan antara kondisi pre-test dan

post-test mengenai perencanaan karir siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Pekanbaru. Pemilihan

lokasi penelitian ini dengan pertimbangan masalah yang diteliti dapat

ditemukan di lokasi tersebut, serta dalam segi waktu dan biaya lokasi tersebut

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2018) hlm. 64
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dapat dijangkau oleh peneliti. Waktu penelitian ini dimulai sesuai dengan

dikeluarkannya surat izin penelitian.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Pekanbaru,

Sedangkan yang menjadi objeknya adalah Efektifitas Strategi Behaviour

Modification dalam Bimbingan Karir untuk Perencanaan Karir Siswa di SMP

Negeri 23 Pekanbaru.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.44 Populasi

penelitian ini adalah siswa kelas IX yang terdiri dari 8 kelas dan berjumlah

315 orang siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan

dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

diambil dari populasi itu.45 Adapun yang dijadikan sampel pada penelitian

ini adalah siswa kelas IX A yang berjumlah 40 orang siswa, dengan alasan:

44 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 80
45 Ibid, hlm. 81
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1. Pemilihan kelas yang menjadi sampel diperoleh dari arahan guru BK di

sekolah tersebut setelah melakukan penyebaran instrument wajib

program BK sekolah.

2. Permasalahan yang ingin diteliti terdapat di kelas tersebut.

3. Siswa kelas VII dan VIII tidak melakukan fokus pembahasan mengenai

materi Karir dalam program yang telah ditetapkan.

4. Kelas yang menjadi tujuan penelitian terindikasi gejala permasalahan

lebih banyak dari kelas lainnya.

Dari alasan-alasan tersebut di atas penulis menggunakan teknik

pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling, dimana pengambilan

sampel dilakukan dengan adanya tujuan tertentu.46 Dikarenakan populasi

penelitian ini berjumlah 40 orang siswa dan tidak sampai 100 orang, maka

seluruh populasi dijadikan sampel.47

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen dengan The One

Group Pre-Test Post Test Design yaitu desain penelitian yang terdapat pre-test

sebelum diberi perlakuan dan post-test setelah diberi perlakuan. Proses

pemberian treatment dilakukan sebanyak lima kali dengan dua kali penyebaran

angket yaitu angket pre-test dan post-test. Sebelum pemberian treatment

peneliti melakukan penyebaran angket pre-test, lalu setelah itu peneliti

46 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta,2014), hlm. 183

47 Ibid, hlm. 184
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melakukan treatment sebanyak lima kali dan diakhiri dengan pemberian angket

post-test. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Test

Instrument test yand digunakan dalam penelitian ini yaitu angket.

Menurut Anwar Sunyoto dalam Amirah Diniaty, angket adalah sejumlah

pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data faktual dan opini yang

berkaitan dengan diri responden, yang dianggap fakta atau kebenaran yang

diketahui dan perlu dijawab.48

2. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai

penguat data kegiatan penelitian.49 Dokumentasi dalam penelitian ini

bertujuan untuk memperoleh data tambahan mengenai sekolah dan hal

terkait lannya.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data

kuantitatif, adapun data kuantitatif ini dianalisis menggunakan analisis statistik.

Analisis statistik yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Analisis

statistik deskriptif, mendeskripsikan atau memberikan gambaran data dalam

bentuk tabel, grafik, histogram dari nilai rata-rata agar dengan mudah

memperoleh gambaran mengenai sifat (karakteristik) objek dari data tersebut,

Sedangkan analisis inferensial untuk pengujian hipotesis.

48 Amirah Diniaty, Instrumentasi dalam Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: Cadas
Press, 2013), hlm. 112

49 Mutar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif, (Jakarta: Press Grup. 2013), hlm. 119
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Untuk melakukan pengujian hipotesis ini penulis menggunakan analisis

regresi linier sederhana untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar

variabel. Sebelum melakukan uji regresi terlebih dahulu dilakukan uji

normalitas dan uji linieritas sebagai pra syarat untuk uji regresi linear. Data

yang telah terkumpul dari angket akan di analisis dengan menggunakan rumus

atau teknik analisis regresi linier sederhana yang digunakan untuk memprediksi

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Kondisi efektifitas strategi Behaviour Modification dalam bimbingan

karir untuk perencanaan karir siswa akan dideskripsikan melalui kategori yang

diklasifikasikan dengan kriteria sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak

setuju dan sangat tidak setuju. Untuk menghitung rentangan data atau interval,

menurut irianto rumus yang dapat digunakan sebagai berikut :

I = DT − DRK
Keterangan :

I = Interval

DT = Data tertinggi

DR = Data Terendah

K = Jumlah Kelas

Mengingat penelitian ini bersifat eksperimen. Dengan menggunakan

rumus t0 untuk sampel besar (N ≥ 30) yang berkorelasi. Adapun rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Uji t untuk sampel:
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= −√
Keterangan :

t = Koefisien t

= Mean Sampel

= Mean Populasi

= Standar Deviasi Sampel

= Banyak sampel

Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan perangkat

computer program SPSS (Statistica Program Society Science) versi 21.0 for

windows.
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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23

Pekanbaru. Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru atau yang

disingkat SMP Negeri 23 Pekanbaru berlokasi di Jalan garuda sakti kilometer

3, berikut profil lengkap SMP Negeri 23 Pekanbaru yang penulis peroleh dari

dokumen profil pada bagian tata usaha sekolah.

1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP Negeri 23 Pekanbaru

Jenjang : Sekolah Menengah

NPSN : 10403912

NSS : 201096007062

Propinsi : Riau

Otonomi Daerah : Pekanbaru

Kecamatan : Tampan

Kelurahan : Simpang Baru

Jalan dan nomor : Jl. Garuda Sakti KM-3

Kode Pos : 28293

Telepon : (0761) 7875384

Facsimile : (0761) 7875384

e-mail : smpnegeri23pekanbaru@yahoo.com
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Daerah : ( ) Perkotaan    (  ) Pedesaan

Status Sekolah : ( ) Negeri          (  ) Swasta

Kelompok Sekolah : (  ) Inti    (  ) Imbas    ( ) Model

Akreditasi : A

SK Kelembagaan : 0260/0/1994

Penerbit SK : Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Tahun Berdiri : 1994-10-05

Bangunan Sekolah : () Milik sendiri ( )Bukan milik sendiri

Lokasi Sekolah :a. Jarak ke Pusat Kecamatan : 5 Km

b. Jarak ke Pusat Kota : 15 km

c. Terletak pada lintasan : ( ) Desa  ( ) Kec.

() Kota.  ( ) Prop.

d. Luas Tanah : 11495 m²

Organisasi Penyelenggara: () Pemerintah ( ) Swasta ( ) DLL

Sumber: Dokumen Profil SMP Negeri 23 Pekanbaru

2. Sejarah SMP Negeri 23 Pekanbaru

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 23 Pekanbaru diresmikan

berdasarkan SK Izin Operasional pada 04 Oktober 1994. SMP Negeri 23

beralamat di Jl. Garuda Sakti Km. 3 Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

Padaawal berdiri sekolah ini berstatus swasta yang dikelola sebuah yayasan

dengan nama SMP LKMD pada 1984. Adapun daftar kepala sekolah yang

meimpin SMP LKMD dimulai pada 1984 sampai dengan 1994 sebagai

berikut:
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a. Bapak Darwis dengan wakilnya adalah Bapak Hendria

b. Bapak Regar

c. Bapak Rusferi

d. Bapak Arman Bsc.

Setelah resmi menjadi sekolah negeri kepemimpinan di SMP Negeri

23 Pekanbaru pada 05 Oktober 1994 terus berubah. Adapun daftar kepala

sekolah di sekolah ini sebagai berikut:

a. Bapak Mustafa, hanya meimpin selama 5 bulan dikarenakan

merangkapsebagai Kepala SMP 21 Pekanbaru

b. Ibu Hj. Syahniar dengan wakil kepala sekolah Bapak Hendria, S. Pd

dan Bapak Hafiz

c. Ibu Midawati dengan wakil kepala sekolah Ibu Erminel Amran, BA

d. Bapak PJS Akmal dengan wakil kepala sekolah Bapak Ungil Manulang

e. Bapak Julius, S. Pd (Periode 2002-2007) dengan wakil kepala sekolah

Bapak Asrin Hamzah saat periode pertama. Periode kedua dengan wakil

Bapak Hendria, S. Pd

f. Ibu Dra. Yusnaeti Ardina, M. Pd (Periode 2008- Maret 2013) dengan

wakilkepala sekolah Bapak Hendria, S. Pd

g. Bapak Muhammad Salim, S. Pd dan dibantu oleh:

1) Wakil Kurikulum : H. Aburrahman, S. Pd

2) Wakil Kesiswaan : Hendria, S. Pd

3) Wakil Saspras : Kasiarlis, S. Pd

h. Ibu Hj. Efa Dewi, M. Pd
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i. Bapak Dr. Edi Suhendri, M. Si (Periode Januari 2021-sekarang) dan

dibantu oleh:

1) Wakil Kepala Sekolah Umum : Hendria, S. Pd

2) Wakil Kepala Sekolah Kurikulum : Yenni Elifa, S. Pd

3) Wakil Kepala Sekolah Saran : Yustisiana, S. Pd

4) Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan : Rahmi Elsi, S. Pi

SMP Negeri 23 Pekanbaru memiliki luas lahan 11495 m2, luas

bangunan 3048,55 m2 dan luas lapangan upacara 1110 m2. Pada tahun 2018

sekolah ini terakreditasi A berdasarkan SK BAN-SM Nomor 238. Tujuan

utama sekolah ini adalah menjadikan peserta didik sebagai manusia yang

berkualitas dalam ilmu dan pengetahuan berdasarkan iman dan taqwa, serta

menjadikan tenaga kependidikan yang dapat dijadikan contoh teladan yang

baik dan berakhlak mulia.

3. Visi dan Misi SMP Negeri 23 Pekanbaru

Visi SMP Negeri 23 Pekanbaru adalah “Berkualitas dalam pendidikan

berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta iman dan taqwa”. Misi

sekolah ini yaitu:

a. Menumbuh kembangkan cinta agama, ilmu dan pendidikan.

b. Meningkatkan kualitas belajar dan disiplin demi mencapai prestasi

gemilang.

c. Mengoptimalkan potensi guru dan siswa dalam pembelajaran secara aktif,

efektif, kreatif, dan menyenangkan dengan berbasis teknologi.

d. Meningkatkan potensi pengembangan diri siswa bidang ekstrakurikuler
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dan teknologi.

e. Menumbuh kembangkan budaya cinta melayu melalui prestasi bidang

seni.

f. Menumbuh kembangkan cinta lingkungan demi keselamatan alam dan

wiyata mandala melaui K5 (Kebersihan, Keindahan, Ketertiban,

Kerindangan, Kenyamanan).

g. Menciptakan rasa persaudaraan dan ketentraman terhadap sesama

h. Melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

4. Struktur Organisasi Sekolah

Untuk mengatur segala bentuk kegiatan di SMP Negeri 23 Pekanbaru,

disusunlah sebuah struktur organisasi yang akan mempermudah proses

pertanggungjawaban dan pengontrolan agar proses belajar mengajar dapat

dilaksanakan sesuai aturan dan format kurikulum. Berikut gambar daripada

susunan struktur organisasi sekolah:
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Gambar IV. I : Struktur Organisasi SMPN 23 Pekanbaru T.P 2021/2022

5. Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 23 Pekanbaru adalah

Kurikulum 2013 atau disebut juga dengan K 13 untuk kelas VII sampai
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kelas IX. Berikut beberapa penjabaran kegiatan kurikulum di SMP Negeri

23 Pekanbaru selain menentukan kurikulum cpaaian pembelajaran tiap mata

pelajaran juga penetapan pembelajaran wajib muatan lokal. Muatan lokal

merupakan mata pelajaran tersendiri, sehingga satuan pendidikan harus

mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi dasaruntuk setiap jenis

muatan lokal yang diselenggarakan. Adapun langkah- langkah untuk

mengembangkan muatan lokal tersebut adalah :

a. Menganalisis informasi tentang potensi daerah yang meliputi aspek

sosial, ekonomi, budaya, dan kekayaan alam dan sumber daya manusia

yang ada di daerah serta kompetensi keahlian dan usia peserta didik.

b. Mengembangkan SK dan KD muatan lokal.

c. Menetapkan nama mata pelajaran muatan lokal yaitu : prakarya dan

Budaya Melayu Riau atau BMR (BMR khusus kelas VII)

6. Sumber Daya Manusia

a. Pimpinan

Pimpinan di SMP Negeri 23 Pekanbaru untuk periode 2021- hingga

saat ini, adalah Bapak Dr. Edi Suhendri, M. Si yang menjabat sebagai

kepala sekolah periode Januari 2021-sekarang dan dibantu oleh:

1) Wakil Kepala Sekolah Umum : Hendria, S. Pd

2) Wakil Kepala Sekolah Kurikulum : Yenni Elifa, S. Pd

3) Wakil Kepala Sekolah Sarana : Yustisiana, S. Pd

4) Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan : Rahmi Elsi, S. Pi
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b. Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik sangat menentukan tingkat keberhasilan dalam dunia

pendidikan, yang mana harus mampu memberikan bimbingan, arahan,

pengetahuan dan juga harus mampu membentuk akhlak yang baik bagi

peserta didik.

Pegawai SMP Negeri 23 Pekanbaru terdiri dari 1 kepala sekolah, 3

wakil kepala sekolah, guru dan pegawai tata usaha yang terbagi dalam

beberapa bagian kerja. Untuk mengetahui jumlah guru yang ada di

lingkungan SMP Negeri 23 Pekanbaru sebagai berikut :

Tabel IV.1
Tenaga Pendidik SMP Negeri 23 Pekanbaru

No Nama NIP Jabatan/Mapel
1. Dr. Edi Suhendri, M.Si 19800707 200212 1 005 Kepala Sekolah
2. Hendria, S.Pd 19620414 198502 1 003 Wakasek Umum
3. Yenni Elifa, S.Pd 19730915 199802 2 001 Wakasek Kurikulum
4. Yustisiana, S.Pd 19660611 199103 2 003 Wakasek Sarana
5. Rahmi Elsi, S.Pi 19781118 200604 2 028 Wakasek Kesiswaan
6. Tuti Rahmaningsih, S.Ag - PAI
7. Rosmawati, S.Pd - PAI
8. Muhammad Afis, T.SH - PAI
9. Heldi Firma, S.Pd - PAI
10. Oltiar Situmeang, S.PAK 19740116 201407 2 002 PAK
11. Enni Swita, S.Pd 19650412 198903 2 004 PKN
12. Nurkhairi, S.Pd 19751025 200604 2 009 PKN
13. Edi Azhari, S.Pd 19651110 199103 1 020 Bahasa Indonesia
14. Yenneti, S.Pd 19650613 199203 2 006 Bahasa Indonesia
15. Dra. Etika Sari 19690321 200701 2 003 Bahasa Indonesia
16. Nur Aziza, S.Pd 19770613 200701 2 004 Bahasa Indonesia
17. Maryani, S.Pd 19830307 200903 2 005 Bahasa Indonesia
18. Rini Noviyanti, S.Pd - Bahasa Indonesia
19. Erni Liana, S.Pd 19720904 199802 2 003 Matematika
20. Juliwartati, S.Pd 19730711 200604 2 019 Matematika
21. Nelli Susanti, S.Pd 19770519 200604 2 030 Matematika
22. Yulvi, S.Pd 19810126 201407 2 004 Matematika
23. Tetti Lusia Nainggolan, S.Pd 19721002 199412 2 001 IPA
24. Hartati, S.Pd 19751210 200604 2 026 IPA
25. Chaihani Pohan, S.Pd,M.Si 19801119 201407 2 005 IPA
26. Arita Martati, S.Pt 19740503 202121 2 003 IPA
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No Nama NIP Jabatan/Mapel
27. Afitrian Amran, S.Pd - IPA
28. Rifkatul Jannah, M.Pd - IPA
29. Desniweti, S.Pd 19611208 198412 2 002 IPS
30. Hj. Dermawati, S.Pd 19641205 199003 2 002 IPS
31. Henni Novita, S.Pd 19620412 199203 2 003 IPS
32. Wirdahena, S.Pd 19681112 199412 2 001 IPS
33. Dra. Deva Susila 19681024 199512 2 001 IPS
34. Soleha, S.Pd 19660414 199303 2 014 Bahasa Inggris
35. Dareni, S.Pd 19690319 199412 2 001 Bahasa Inggris
36 Hj. Erniwiyanti, S.Pd 19701115 199203 2 008 Bahasa Inggris
37. Yessy Putri Yati, S.Pd 19750405 200012 2 002 Bahasa Inggris
38. Iftita Hurrahmi, S.Pd - Bahasa Inggris/PKN
39. Julasmi, S.Pd 19661019 199303 2 002 Seni Budaya
40. Nurita Rahmi, S.Pd - Seni Budaya
41. Igustirawati, S.Sn - Seni Budaya
42. Drs. Edi Netra 19661231 199601 1 001 PJOK
43. J. Indrajaya, S.Pd 19690101 200701 1 016 PJOK
44. Rahmi Sustri, S.Kom 19841124 200902 2 002 TIK/Prakarya
45. Ahyaul Kawati, S.Kom - TIK/Prakarya
46. M. Rofi Yunus, S.Kom 19850418 201407 1 004 TIK/Prakarya
47. Ulfa Rahmi, S.Si, M.Mat - TIK/Prakarya
48. Anisa Rahmadani, S.Pd - Prakarya
49. Dra. Sumarni 19650615 199303 2 006 BK
50. Aidia Rasyid S.Pd.I 19900813 201503 1 003 BK
51. Satialisa, S.Pd 19960507 201903 2 001 BK
52. Nurzaki Alhafiz, S.Pd 19911107 202012 1 013 BK
53. Sri Wijianti, S.Sos.I - BK

Sumber: Dokumen Profil SMP NEGERI 23 PEKANBARU

c. Tenaga Administrasi

Tenaga Administrasi memiliki peranan penting dalam

menunjukkan sebuah institusi atau lembaga pendidikan. Kepala tata

usaha sekolah mempunyai tugas melakukan ketatausahaan sekolah dan

bertanggung jawab kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai

berikut :

1) Penyusun program kerja tata usaha sekolah

2) Penyusunan Administrasi perlengkapan sekolah, yakni meliputi :

a) Menyusun buku pegangan guru
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b) Menyusun buku lembaran penilaian

c) Menyusun buku lembara catatan pendidikan siswa

d) Menyusun buku rencana jadwal kegiatan

e) Menyusun buku rencana jadwal

f) Menyusun silabus

3) Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah

4) Penyusunan dan penyajian data atau statistik sekolah

5) Penyusunan laporan kegiatan pengurusan ketatausahaan sekolah

berkala.

Tabel IV.2
Tenaga Kependidikan SMP Negeri 23 Pekanbaru

No Nama NIP Jabatan/Mapel
1. Siti Nikmah, S.Sos 19660329 199203 2 001 Ka. TU
2. Radely 19650720 198802 1 001 Staf
3. Misrawati, S.Pd 19641110 198603 2 013 Staf
4. Sri Mulyani, S.Sos 19730817 199702 2 002 Staf
5. Refrianto, S.Sos 19710905 199702 1 001 Staf
6. Utamy Sri Rahayu - Operator Sekolah
7. Annisa Husaina, S.Pd - Bantu Perpustakaan
8. Norma Lilis, S.I.Ptk - Petugas Pustaka
9. Herman - Kebersihan
10. Dalhar - Penjaga Sekolah
11. Leni Marlina - Kebersihan
12. Ali Munar - Penjaga Malam
13. Yunita DA - Kebersihan

Sumber: Dokumen Profil SMP NEGERI 23 PEKANBARU

d. Pustakawan

Perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru dikelola oleh Ibu Soleha,

S.Pd. fungsi perpustakaan SMP Negeri 23 Pekanbaru adalah sebagai

sarana bagi siswa-siswi untuk menambah pengetahuan dan wawasan.
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Adapun manfaat dari adanya perpustakaan SMP Negeri 23

Pekanbaru adalah untuk mencerdaskan siswa-siswi dengan menggali

ilmu pengetahuan bacaan yang ada di perpustakaan. Secara khusus

pustakawan sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab dalam

penyelenggara kegiatan sekolah yaitu :

1) Menyusun kegiatan program kerja pengembangan perpustakaan.

2) Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan Administrasi

perpustakaan sesuai ketentuan.

3) Bertanggung jawab terhadap seluruh administrasi perpustakaan

sesuaiketentuan.

4) Bertanggung jawab terhadap seluruh kerapian, kebersihan dan

kenyamananperpustakaan.

5) Memberikan pelayanan kepada pengunjung perpustakaan.

6) Melaksanakan tugas lain yang diberikan kepala sekolah dan kepala

TU.
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Gambar IV.2. Struktur Perpustakaan SMPN 23 Pekanbaru

f. Siswa SMP Negeri 23 Pekanbaru

Terjadinya proses pembelajaran disuatu lembaga pendidikan bila

ada pihak yang di ajarkan dan mengajar, oleh karena itu siswa

merupakan komponen yang terpenting dalam suatu lembaga Sekolah

sebagai penentu jalannya proses pendidikan. Siswa merupakan bagian

integral dari proses belajar mengajar, disamping itu juga sangat

berpengaruh sekali dalam pendidikan. Bertitik tolak dari dua unsur
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tersebut maka pendidikan tidak akan terlaksana sekiranya hanya ada

salah satu dari dua unsur.

Siswa yang bersekolah di SMP Negeri 23 Pekanbaru mayoritas

beragama muslim dan sebagian non muslim. Seragam sekolah untuk

siswa putri beragama muslim diwajibkan memakai kerudung. Adapun

Kondisi siswa SMP Negeri 23 Pekanbaru Pada Tahun Pelajaran

2022/2023 adalah sebagai berikut :

Tabel IV.3
Siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru

Kelas L P Total
Kelas VII 147 146 293
Kelas VIII 178 167 345
Kelas IX 152 163 315
Jumlah 477 476 953

Sumber data: Dokumen Profil SMP Negeri 23 Pekanbaru

7. Sarana dan Prasarana

Untuk meningkatkan keberhasilan program pendidikan di SMP Negeri

23 Pekanbaru, banyak faktor turut berperan dalam pencapaian keberhasilan

pendidikan, salah satunya adalah tersedianya sarana dan prasarana baik fisik

maupun nonfisik. Upaya ini berperan penting dalam mencapai keberhasilan

pendidikan dan memperlancar proses pembelajaran baik dibidang akademis

maupun non akademis. Sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Negeri

23 Pekanbaru disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel IV.4
Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 23 Pekanbaru TA. 2022/2023

No. Nama Ruangan

Luas
(m²)

Lebar
(m)

Ketersediaan
Ruangan

%
Ketersediaan

RuanganLuas Lebar
1 Ruang Kelas 30 5 63 7 100 %
2 Ruang Perpustakaan 80 5 84 7 100 %
3 Ruang Laboratorium

IPA
64 8 120 8 100 %

4 Ruang Pimpinan/
Kepsek

12 3 31,5 7 100 %

5 Ruang Guru 40 4 120 8 100%
6 Ruang Tenaga

Administrasi
16 4 31,5 7 100%

7 Tempat Beribadah 12 3 89,25 8,5 100%
8 Ruang Konseling 9 3 63 8 100 %
9 Ruang UKS 12 3 21 7 100 %

10 Ruang Organisasi
kesiswaan

9 3 8,75 2,5 100%

11 Ruang Jamban 2 1,8 4 2 100%
12 Gudang 21 3 39,3 4 100 %
13 Ruang Sirkulasi 1000 1,8 1135,12 2 100 %
14 Tempat berolahraga 600 20 7490,71 30 100 %
15 Kantin 3 3 12 4 100 %
16 Tempat Parkir Roda

Dua
12 4 64,3 4,5 100 %

17 Ruang Bendahara 3 2 7,5 2,5 100 %
Sumber: Dokumen Profil SMP NEGERI 23 PEKANBARU

B. Penyajian data

Pada bab ini akan dijelaskan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di

SMP Negeri 23 Pekanbaru dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 40 orang

siswa. Waktu penelitian dilakukan pada bulan pertengahan bulan April sampai

dengan November awal.

Adapun rincian pelaksanaan bimbingan karir dengan strategi Behaviour

modification untuk meningkatkan perencanaan karir siswa dari tanggal 26

April 2021 di kelas IX A dengan topik bahasan perkenalan, pemberian pre-test,

menjelaskan mengenai karir mulai dari pengertian hingga langkah yang harus
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diambil dalam merencanakan karir agar kedepannya dapat berkembang.

Kemudian menjelaskan ruang lingkup karir dan perbedaannya dengan profesi,

menjelaskan faktor yang mempengaruhi dan menghambat perencanaan karir,

hingga tips and trick memilih karir. Semua perlakuan diberikan dalam bentuk

penayangan slide powerpoint dan diskusi.

Secara spesifik tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas

strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir untuk perencanaan

karir siswa. Data yang diperoleh adalah hasil Pre-test dan Post-test berkaitan

dengan perencanaan karir siswa yang diperoleh dengan menggunakan

instrument yang dikembangkan peneliti. Berikut penjabaran dari data yang

diperoleh dalam penelitian ini, yaitu :

1. Hasil Pre-test dan Post-test Efektifitas Strategi Behaviour Modification
dalam Bimbingan Karir untuk Perencanaan Karir Siswa

Hasil pre-test dan post-test pengumpulan data di lapangan dalam

penelitian ini dideskripsikan melalui tabel berikut, yaitu :

Tabel IV.5
Hasil Pre-test dan Post-test Efektifitas Strategi Behaviour Modification

dalam Bimbingan Karir untuk Perencanaan Karir Siswa

Kode Siswa
Pre-test Post-test

Skor Kategori Skor Kategori
Siswa 1 40 Rendah 68 Sedang
Siswa 2 38 Rendah 72 Sedang
Siswa 3 38 Rendah 68 Sedang
Siswa 4 40 Rendah 78 Tinggi
Siswa 5 40 Rendah 78 Tinggi
Siswa 6 42 Rendah 78 Tinggi
Siswa 7 42 Rendah 80 Tinggi
Siswa 8 50 Sedang 82 Tinggi
Siswa 9 40 Rendah 78 Tinggi
Siswa 10 40 Rendah 80 Tinggi
Siswa 11 42 Rendah 78 Tinggi
Siswa 12 40 Rendah 68 Sedang
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Kode Siswa
Pre-test Post-test

Skor Kategori Skor Kategori
Siswa 13 38 Rendah 72 Sedang
Siswa 14 38 Rendah 71 Sedang
Siswa 15 50 Sedang 72 Sedang
Siswa 16 54 Sedang 78 Tinggi
Siswa 17 40 Rendah 79 Tinggi
Siswa 18 44 Rendah 78 Tinggi
Siswa 19 46 Rendah 66 Sedang
Siswa 20 46 Rendah 80 Tinggi
Siswa 21 44 Rendah 82 Tinggi
Siswa 22 42 Rendah 78 Tinggi
Siswa 23 40 Rendah 78 Tinggi
Siswa 24 38 Rendah 78 Tinggi
Siswa 25 40 Rendah 79 Tinggi
Siswa 26 42 Rendah 69 Sedang
Siswa 27 44 Rendah 71 Sedang
Siswa 28 42 Rendah 78 Sedang
Siswa 29 38 Rendah 80 Sedang
Siswa 30 38 Rendah 88 Tinggi
Siswa 31 40 Rendah 64 Sedang
Siswa 32 40 Rendah 87 Tinggi
Siswa 33 40 Rendah 87 Tinggi
Siswa 34 40 Rendah 77 Tinggi
Siswa 35 39 Rendah 72 Sedang
Siswa 36 50 Sedang 78 Tinggi
Siswa 37 52 Sedang 78 Tinggi
Siswa 38 50 Sedang 66 Sedang
Siswa 39 45 Rendah 73 Sedang
Siswa 40 44 Rendah 78 Sedang

Rata-rata 42,4 76,12
Sumber: Hasil Test

Skor perencanaan karir siswa setelah Post-test mengalami kenaikan

dari skor Pre-test. Pada saat Pre-test, semua siswa memiliki wawasan dalam

perencanaan karir dengan kategori rendah hingga sedang berada pada rata-

rata 42,4 kemudian setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan

menjadi sedang hingga tinggi dengan rata-rata 76,12. Hal ini dapat dilihat

dari hasil post-test dimana terlihat semua skor mengalami kenaikan sebesar

34,08.
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2. Perbedaan hasil pre-test dan post-test perencanaan karir siswa setelah
diberikan bimbingan karir dengan strategi Behaviour.

Perbedaan frekuensi perencanaan karir siswa setelah diberikan

bimbingan karir dengan strategi Behaviour untuk masing-masing kategori

dari hasil pre-test dan post-test dapat dilihat tabel :

Tabel IV.6
Distribusi Frekuensi Skor Pre-test dan Post-test Efektifitas Strategi Behaviour

Modification dalam Bimbingan Karir untuk
Perencanaan Karir Siswa

Skor Kategori
Pre-test Post-test

F % F %
20-47 Rendah 34 85 - -
48-75 Sedang 6 15 14 35
76-100 Tinggi - - 26 65

Jumlah 40 100 40 100
Sumber : Olahan Hasil Test

Berdasarkan Tabel IV.6 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan

tingkat perencanaan karir siswa pada subjek penelitian sebelum dan sesudah

mendapat perlakuan bimbingan karir. Perbedaan perencanaan karir siswa

dapat pula dilihat dari data pre-test dan post-test melalui SPSS sebagai

berikut:

Tabel IV.7
Gambaran Perbedaan Pre-test dan Post-Test Efektifitas Strategi Behaviour

Modification dalam Bimbingan Karir untuk Perencanaan Karir Siswa

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Pre_test 40 38.00 54.00 42.4000 .68106 4.30742
Post_test 40 64.00 88.00 76.1250 .91441 5.78321
Valid N (listwise) 40

Sumber : Olahan Hasil Test

Berdasarkan pada tabel di IV.7 terlihat dari 40 subjek penelitian yang

dilibatkan dalam perhitungan, mengalami peningkatan perilakunya dalam
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perencanaan karir setelah diberikan perlakuan yaitu bimbingan karir dengan

strategi Behaviour, perilaku siswa dalam perencanaan karir mengalami

peningkatan dari 42,4 menjadi 76,12 Standar deviasi yang menunjukkan

keheterogen yang terjadi dalam data sebelum dan sesudah diberikan layanan

adalah 4,307 dan 5,78. Standard error of mean sebelum dan sesudah

diberikan bimbingan karir adalah 0,68 dan 0,91 menggambarkan sebaran

rata-rata sampel terhadap rata-rata keseluruhan sampel.

Tabel IV.8
Efektivitas Pre-test dan Post-test Efektifitas Strategi Behaviour

Modification dalam Bimbingan Karir untuk Perencanaan Karir Siswa.

Correlations
Pretest Posttest

Pretest Pearson Correlation 1 .791**

Sig. (2-tailed) .000
N 40 40

Posttest Pearson Correlation .791** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel IV.8 dapat diperoleh apakah ada korelasi (hubungan) antara

kedua variabel, yang menghasilkan nilai 0,791. Harga r perlu dibandingkan

dengan r tabel. Untuk taraf kesalahan 5% dengan N = 40 adalah 0,312.

Tenyata harga r hitung lebih besar dari r tabel maka ada ada hubungan yang

signifikan dan positif sebelum dan sesudah diberikannya bimbingan karir

dalam bentuk layanan informasi dengan strategi Behaviour sebesar 0,791.

Dengan koefisien determinan 0,625 yang artinya strategi Behaviour

berdampak 62,5% pada perencanaan karir siswa.
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C. Analisis Data

Untuk menguji hipotesis digunakan analisis statistik parametrik denan uji

Paired-Sample T Test menggunakan SPSS 21.0. Uji Paired-Sample T Test

digunakan untuk menganalisis yang melibatkan dua pengukuran pada subjek

yang sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan tertentu. Pengukuran

pertama dilakukan sebelum diberi perlakuan dan pengukuran kedua dilakukan

sesudah diberikan perlakuan. Dasar pemikiran sederhana yaitu bahwa apabila

suatu perlakuan tidak memberi pengaruh maka perbedaan rata-ratanya adalah

nol.50 Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ha : Strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir efektif untuk

meningkatkan perencanaan karir siswa di SMP negeri 23 Pekanbaru.

Ho : Strategi Behaviour Modification dalam bimbingan karir tidak efektif

untuk meningkatkan perencanaan karir siswa di SMP negeri 23

Pekanbaru.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis hasil uji Paired-

Sample T Test terhadap data Pre-test dan Post-test. Hasil uji tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

50 Kuncoro, Mudrajat, Metodologi Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Erlangga, Jakarta,2009), Edisi
Ketiga, hlm. 21
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Tabel IV.9
Hasil Data Efektifitas Strategi Behaviour Modification dalam Bimbingan

Karir untuk Perencanaan Karir Siswa
Paired Sample Test

Paired Samples Test

Paired Differences t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Std.

Deviation

Std.
Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower Upper

P
a
i
r

1

Pretest
-
Posttest

4.17500 7.32046 .85251 5.89937 2.45063 4.897 39 .000

Sumber : Olahan Hasil Test

Berdasarkan tabel IV.9 angka thitung penelitian saat sebelum dan sesudah

diberikan perlakuan sebesar 4,897 sedangkan ttabel dengan jumlah responden 40

siswa ttabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 2,022. Artinya thitung lebih besar

dari ttabel maka Ho ditolak. Selain itu dapat dilihat pada nilai Sig. (2 tailed)

sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan perencanaan karir sebelum diberi

bimbingan karir dan sesudah diberi bimbingan karir. Artinya strategi

Behaviour Modification dalam bimbingan karir efektif untuk meningkatkan

perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23 pekanbaru.

Hasil Pre-test menunjukkan rata-rata subjek penelitian memiliki perilaku

yang rendah terhadap perencanaan karir dan mengalami peningkatan menjadi

tinggi setelah diberikan bimbingan karir dengan strategi Behaviour.

Meningkatnya pemahaman siswa terjadi setelah subjek penelitian mengikuti 5

kali kegiatan bimbingan karir, hal ini berarti perlakuan yang diberikan berhasil
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meningkatkan pemahaman dan perilaku siswa dalam perencanaan karir. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

perencanaan karir siswa sebelum dan sesudah diberikan bimbingan karir

dengan strategi Behaviour. Dengan demikian Ha dapat diterima dan Ho

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa strategi Behaviour modification dalam

bimbingan karir efektif untuk meningkatkan perencanaan karir siswa di SMP

Negeri 23 Pekanbaru.

Proses pemberian bimbingan karir dengan strategi Behaviour

modification untuk meningkatkan perencanaan karir siswa dimuat dalam RPL

pada lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data atau hasil peneilitiaan yang diperoleh, dan setelah

melakukan analisis statistik dan uji hipotesis, secara umum hasil penelitan ini

dapat disimpulkan bimbingan karir dengan strategi modifikasi perilaku efektif

untuk meningkatkan perencanaan karir siswa, hal ini dapat dilihat dari

perolehan thitung > ttabel, yaitu 4,897 > 2,022. Perencanaan karir siswa sebelum

diberikan perlakuan rata-rata berada pada kategori rendah dengan jumlah rata-

rata angka tersebut yaitu 42,4 sedangkan setelah diberikan perlakuan rata-rata

berada pada kategori tinggi dengan jumlah rata-rata angka tersebut 76,12. Dari

perolehan dan perbandingan hasil tersebut dapat dilihat adanya perbedaan

dalam perencanaan karir siswa sebelum dan sesudah diberikan bimbingan karir

dengan strategi Behaviour modification atau perubahan perilaku. Maka dapat

disimpulkan bahwa strategi Behaviour modification dalam bimbingan karir

efektif untuk meningkatkan perencanaan karir siswa di SMP Negeri 23

Pekanbaru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian yang telah

diuraikan, maka dapat dikemukakan saran-saran berikut :

1. Siswa yang telah diberikan bimbingan karir menggunakan strategi

Behaviour untuk perencanaan karir siswa dapat memahami dan
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mengaplikasikan informasi yang telah diberikan sebagai acuan untuk

perencanaan karir kedepannya.

2. Guru BK terus meningkatkan pemeliharaan dan pengembangan bimbingan

karir dan konseling serta mengadakan kerjasama dengan pihak-pihak terkait

lainnya untuk meningkatkan perencanaan karir siswa dan fungsi layanan

bimbingan dan konseling terkhusus karir.

3. Guru mata pelajaran dan staff lain agar dapat membantu dalam pengawasan

serta pemeliharaan siswa dan ikut berpartisipasi untuk perencanaan karir

siswa kedepannya.
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LAMPIRAN 2. INSTRUMEN PENELITIAN 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama / Inisial  : 

2. Tempat / Tanggal lahir : 

3. Kelas   : 

4. Jenis Kelamin  : 

5. Tanggal Pengisian : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Angket ini terdiri dari beberapa pernyataan, untuk mengisi angket ini disediakan lima 

pilihan respon, yaitu : 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

R = Ragu-ragu 

TS = Tidak setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

Untuk pengisian respon daripada pernyataan tersebut, seblum pengisian angket ini 

bacalah terlebih dahulu pernyataan dengan teliti, lalu berilah tanda ceklis (√) pada salah satu 

kotak respon yang sesuai dengan pendapat anda. Atas partisipasinya peneliti ucapkan 

terimakasih.  

Contoh : 

No Pernyataan Pilihan Respon 

SS S R TS STS 

1. Saya selalu datang tepat waktu 

kesekolah. 

 √    

 Pada contoh diatas, pernyataan ‘ saya selalu datang tepat waktu ke sekolah” dijawab 

dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban responden, yaitu 

responden merasa tidak terlalu sesuai antara pernyataan dengan apa yang dirasakan.  



C. Pernyataan 

Isilah kolom jawaban berikut dengan jujur dan teliti sesuai dengan pendapat anda. 

NO PERNYATAAN Pilihan Respon 

SS S R TS STS 

1. Saya mengetahui karir dengan jelas.      

2. Saya memperoleh informasi mengenai karir dari guru bk.      

3. Informasi karir yang saya memiliki hanya bersumber dari 

guru bk 

     

4. Saya mencari informasi mengenai karir dari sumber 

lainnya. 

     

5. Informasi karir yang saya dapatkan berasal dari diri saya 

sendiri. 

     

6. Guru bk memberikan informasi mengenai karir dengan 

jelas. 

     

7. Saya berfikir memiliki perencanaan karir yang baik dapat 

membantu. 

     

8. Setiap orang wajib memiliki pohon rencana karir      

9. Memiliki rencana karir membantu perkembangan karir 

saya. 

     

10. Informasi karir yang ada tidak memiliki pengaruh dalam 

perkembangan karir saya. 

     

11. dalam memutuskan karir kedepannya, saya mengikuti 

keinginan keluarga. 

     

12. Mengikuti rencana karir dari keluarga adalah jalan 

terbaik. 

     

13. Informasi karir yang diberikan guru bk menambahkan 

kepercayaan diri saya dalam memutuskan karir. 

     

14. Dalam memutuskan jejak karir selanjutnya, saya 

mengutamakan pendapat pribadi. 

     

15. Memiliki perencanaan karir tidak mempengaruhi 

perkembangan karir saya. 

     

16. Saya tahu keputusan terbaik dalam perkembangan karir 

kedepan. 

     

17. Saya merasa antusias saat guru bk membicarakan 

mengenai perkembangan karir. 

     

18. Menggali informasi lebih dalam dapat membantu 

perkembangan karir saya.  

     

19. Ketika arah karir yang saya inginkan tidak sama dengan 

keluarga, saya memilih mengikuti keluarga. 

     

20. Bagi saya, segala keputusan didalam hidup termasuk 

perkembangan karir kedepannya sangat penting. 

     

^_^ Terimakasih ^_^ 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3. RANCANGAN PEMBERIAN LAYANAN (RPL) 

RPL PERTEMUAN 1 

PROVINSI RIAU 
 

DINAS PENDIDIKAN 

SMPN 23 PEKANBARU 

JL. GARUDA SAKTI, KM.3 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

LAYANAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

      A Komponen Layanan    Layanan Dasar 

B Bidang Layanan    Karir 

C Fungsi Layanan    Pemahaman 

D Tujuan   
  

 Melalui kegiatan layanan ini peserta didik 

diharapkan dapat mengetahui mengenai karir 

E Topik    Apa itu karir? 

F Sasaran Layanan    - 

G Metode dan Teknik   

 Digital learning (online) dengan teknik 

ceramah dan Tanya jawab 

H Waktu    1 kali pertemuan  

I Media/Alat    Laptop dan speaker 

J Tanggal Pelaksanaan    - 

K Sumber Bacaan 

  

Winkel, Sri Hastuti. (2015)  Bimbingan dan 

konseling di institusi pendidikan. Yogyakarta: 

media abadi dan sumber internet 

L Uraian Kegiatan 

1 Tahap Awal 

a Pernyataan Tujuan -  Mahasiswa peneliti menyampaikan 

pentingnya materi yang akan diberikan untuk 

dipahami dengan baik 

b Penjelasan tentang langkah-langkah 

kegiatan 

- Mahasiswa peneliti membuka kegiatan dengan 

salam dan doa 

- Menjalin komunikasi kepada peserta didik 

dengan menanyakan kabar dan peserta didik 

yang tidak dapat hadir dikelas. 

c Mengarahkan kegiatan(konsolidasi) - Mahasiswa peneliti memberikan stimulus 

berupa pertanyaan mengenai materi yang akan 

disampaikan 

d Tahap Peralihan (Transisi) 

- Mahasiswa peneliti menanyakan kalau 

ada siswa yang belum mengerti dan 

-  Mahasiswa peneliti memberikan gambaran 

dan contoh terkait materi yang akan 



memberikan penjelasan     (Storming) disampaikan 

2 Tahap Inti/Kerja 

a Eksperientasi (proses/kegiatan yang 

dialami peserta didik dalam suatu 

kegiatan bimbingan berdasarkan teknis 

tertentu) 

 - Mengamati slide powerpoint yang ditampilkan 

oleh mahasiswa peneliti 

- Bertanya mengenai hal-hal yang terkait 

dengan materi yang disampaikan 

b Refleksi (Pengungkapan perasaan, 

pemikiran dan pengalaman tentang apa 

yang terjadi dalam kegiatan 

bimbingan) 

-  memberikan kesempatan kepada peserta 

didik/ konseli untuk Tanya jawab 

-  Peserta didik melakukan diskusi dengan 

mahasiswa peneliti 

3 Tahap Pengakhiran (Terminasi) 

Menutup kegiatan dan tindak lanjut -  Mahasiswa peneliti mengajak peserta didik/ 

konseli  untuk membuat kesimpulan 

-  Mahasiswa peneliti mengakhiri kegiatan 

dengan menyampaikan materi yang akan 

datang dan salam 

M Evaluasi 

1 Evaluasi Proses -  Mahasiswa peneliti melakukan evaluasi 

proses dengan memperhatikan proses yang 

terjadi (sikap dan antusias peserta didik) 

-  Melakukan refleksi hasil, beberapa dari 

peserta didik diberi pertanyaan 

2 Evaluasi Hasil -  Mengajak peserta didik memberikan 

kesimpulan dari sudut pandang peserta didik 

mengenai materi yang telah diberikan 

-  Menyatukan semua kesimpulan yang telah 

disampaikan peserta didik dan menambahkan 

sedikit kesimpulan diakhir pemberian materi 

-  Merasakan suasana setelah pertemuan 

menarik/kurang menarik, menyenangkan/ 

kurang menyenangkan. 

Lampiran : Materi 

 

Mengetahui, 

 

       Pekanbaru, 27 September 2021 

Guru Bimbingan Konseling Mahasiswi Penelitian 

 

 

 

 

 

Aidia Rasyid S.Pd.I Mernasti 

NIP. 19900813 201503 1 003 NIM. 11514201143 

 



RPL PERTEMUAN II 

PROVINSI RIAU 
 

DINAS PENDIDIKAN 

SMPN 23 PEKANBARU 

JL. GARUDA SAKTI, KM.3 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

LAYANAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL  

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

      A Komponen Layanan    Layanan Dasar 

B Bidang Layanan    Karir 

C Fungsi Layanan    Pemahaman 

D Tujuan      Mengetahui mengenai karir secara kompleks 

E Topik    Apa itu karir ? (lanjutan) 

F Sasaran Layanan    - 

G Metode dan Teknik   

 Digital learning (online) dengan teknik ceramah 

dan Tanya jawab 

H Waktu    1 kali pertemuan 

I Media/Alat    Laptop dengan speaker dengan penayangan PPT 

J Tanggal Pelaksanaan   - 

K Sumber Bacaan   

1.  Munandir. (1996). Program Bimbingan Karier 

di Sekolah. Jakarta: Jalan Pintu Satu 

2. Winkel, Sri Hastuti. (2015)  Bimbingan dan 

konseling di institusi pendidikan. Yogyakarta: 

media abadi 

L Uraian Kegiatan 

1 Tahap Awal 

a Pernyataan Tujuan -  Mahasiswa peneliti menyampaikan pentingnya 

materi yang akan diberikan untuk dipahami 

dengan baik 

b Penjelasan tentang langkah-

langkah kegiatan 

- Mahasiswa peneliti membuka kegiatan dengan 

salam dan doa 

- Menjalin komunikasi kepada peserta didik dengan 

menanyakan kabar dan peserta didik yang tidak 

dapat hadir dikelas. 

c Mengarahkan 

kegiatan(konsolidasi) 

- Mahasiswa peneliti memberikan stimulus berupa 

pertanyaan mengenai materi yang akan 

disampaikan 

d Tahap Peralihan (Transisi) 

- Mahasiswa peneliti menanyakan 

kalau ada siswa yang belum 

-  Mahasiswa peneliti memberikan gambaran dan 

contoh terkait materi yang akan disampaikan 



mengerti dan memberikan 

penjelasan     (Storming) 

2 Tahap Inti/Kerja 

a Eksperientasi (proses/kegiatan yang 

dialami peserta didik dalam suatu 

kegiatan bimbingan berdasarkan teknis 

tertentu) 

 - Mengamati slide powerpoint yang 

ditampilkan oleh mahasiswa peneliti 

- Bertanya mengenai hal-hal yang terkait 

dengan materi yang disampaikan 

b Refleksi (Pengungkapan perasaan, 

pemikiran dan pengalaman tentang apa 

yang terjadi dalam kegiatan 

bimbingan) 

-  memberikan kesempatan kepada peserta 

didik/ konseli untuk Tanya jawab 

-  Peserta didik melakukan diskusi dengan 

mahasiswa peneliti 

3 Tahap Pengakhiran (Terminasi) 

Menutup kegiatan dan tindak lanjut -  Mahasiswa peneliti mengajak peserta didik/ 

konseli  untuk membuat kesimpulan 

-  Mahasiswa peneliti mengakhiri kegiatan 

dengan menyampaikan materi yang akan 

datang dan salam 

M Evaluasi 

1 Evaluasi Proses -  Mahasiswa peneliti melakukan evaluasi 

proses dengan memperhatikan proses yang 

terjadi (sikap dan antusias peserta didik) 

-  Melakukan refleksi hasil, beberapa dari 

peserta didik diberi pertanyaan 

2 Evaluasi Hasil -  Mengajak peserta didik memberikan 

kesimpulan dari sudut pandang peserta didik 

mengenai materi yang telah diberikan 

-  Menyatukan semua kesimpulan yang telah 

disampaikan peserta didik dan menambahkan 

sedikit kesimpulan diakhir pemberian materi 

-  Merasakan suasana setelah pertemuan 

menarik/kurang menarik, menyenangkan/ 

kurang menyenangkan. 

Lampiran : Materi 

 

 

Mengetahui, 

  

 Pekanbaru, 11 Oktober 2021 

Guru Bimbingan Konseling Mahasiswi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Aidia Rasyid S.Pd.I Mernasti 

NIP. 19900813 201503 1 003 NIM. 11514201143 



RPL PERTEMUAN III 

Provinsi Riau 
 

Dinas Pendidikan 

SMPN 23 Pekanbaru 
JL. Garuda Sakti, KM.3 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

LAYANAN KLASIKAL 
SEMESTER GANJIL  

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
A Komponen Layanan    Layanan Dasar 

B Bidang Layanan    Karir 

C Fungsi Layanan    Pemahaman 

D Tujuan      Mengetahui cara memilih karir dengan baik 

E Topik 
  

 Langkah Awal Perencanaan dan Perkembangan 

Karir 

F Sasaran Layanan    - 

G Metode dan Teknik   

Digital learning (online) dengan Diskusi dan 

Tanya jawab 

H Waktu    1 kali pertemuan 

I Media/Alat   

 Laptop dan speaker dengan penayangan 

powerpoint. 

J Tanggal Pelaksanaan    - 

K Sumber Bacaan 

  

3. Munandir. (1996). Program Bimbingan Karier 

di Sekolah. Jakarta: Jalan Pintu Satu  

4. Sindonews. (2015). Jumlah Pengangguran 

Bertambah Jadi 7,45 Juta Orang. Diakses 

tanggal 31 agustus 2021 dari 

http://ekbis.sindonews.com/read/99760 

1/34/jumlah-pengangguran-bertambahjadi-7-45-

juta-orang-1430816593.  

5. Suryana. (2003). Kewirausahaan: Prosedur 

Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses. 

Jakarta: PT. Salemba Empat. 

L Uraian Kegiatan 

1 Tahap Awal 

a Pernyataan Tujuan -  Mahasiswa peneliti menyampaikan pentingnya 

materi yang akan diberikan untuk dipahami 

dengan baik 

b Penjelasan tentang langkah-

langkah kegiatan 

- Mahasiswa peneliti membuka kegiatan dengan 

salam dan doa 

- Menjalin komunikasi kepada peserta didik dengan 

menanyakan kabar dan peserta didik yang tidak 

dapat hadir dikelas. 

http://ekbis.sindonews.com/read/99760%201/34/jumlah-pengangguran-bertambahjadi-7-45-juta-orang-1430816593
http://ekbis.sindonews.com/read/99760%201/34/jumlah-pengangguran-bertambahjadi-7-45-juta-orang-1430816593
http://ekbis.sindonews.com/read/99760%201/34/jumlah-pengangguran-bertambahjadi-7-45-juta-orang-1430816593


c Mengarahkan 

kegiatan(konsolidasi) 

- Mahasiswa peneliti memberikan stimulus berupa 

pertanyaan mengenai materi yang akan 

disampaikan 

d Tahap Peralihan (Transisi) 

- Mahasiswa peneliti menanyakan kalau 

ada siswa yang belum mengerti dan 

memberikan penjelasan     (Storming) 

-  Mahasiswa peneliti memberikan gambaran 

dan contoh terkait materi yang akan 

disampaikan 

2 Tahap Inti/Kerja 

a Eksperientasi (proses/kegiatan yang 

dialami peserta didik dalam suatu 

kegiatan bimbingan berdasarkan teknis 

tertentu) 

 - Mengamati slide powerpoint yang 

ditampilkan oleh mahasiswa peneliti 

- Bertanya mengenai hal-hal yang terkait 

dengan materi yang disampaikan 

- Menayangkan media slide powerpoint yang 

berhubungan dengan materi layanan 

- Menjelaskan materi yang ditampilkan dan  

b Refleksi (Pengungkapan perasaan, 

pemikiran dan pengalaman tentang apa 

yang terjadi dalam kegiatan 

bimbingan) 

-  memberikan kesempatan kepada peserta 

didik/ konseli untuk Tanya jawab 

-  Peserta didik melakukan diskusi dengan 

mahasiswa peneliti 

3 Tahap Pengakhiran (Terminasi) 

Menutup kegiatan dan tindak lanjut -  Mahasiswa peneliti mengajak peserta didik/ 

konseli  untuk membuat kesimpulan 

-  Mahasiswa peneliti mengakhiri kegiatan 

dengan menyampaikan materi yang akan 

datang dan salam 

M Evaluasi 

1 Evaluasi Proses -  Mahasiswa peneliti melakukan evaluasi 

proses dengan memperhatikan proses yang 

terjadi (sikap dan antusias peserta didik) 

-  Melakukan refleksi hasil, beberapa dari 

peserta didik diberi pertanyaan 

2 Evaluasi Hasil -  Mengajak peserta didik memberikan 

kesimpulan dari sudut pandang peserta didik 

mengenai materi yang telah diberikan 

-  Menyatukan semua kesimpulan yang telah 

disampaikan peserta didik dan menambahkan 

sedikit kesimpulan diakhir pemberian materi 

-  Merasakan suasana setelah pertemuan 

menarik/kurang menarik, menyenangkan/ 

kurang menyenangkan. 

Lampiran : Materi 

Mengetahui, 

 Pekanbaru, 18 Oktober 2021 

Guru Bimbingan Konseling Mahasiswi Penelitian 

 

 

Aidia Rasyid S.Pd.I Mernasti 

NIP. 19900813 201503 1 003 NIM. 11514201143 



RPL PERTEMUAN IV 

PROVINSI RIAU 
 

DINAS PENDIDIKAN 

SMPN 23 PEKANBARU 

JL. GARUDA SAKTI, KM.3 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

LAYANAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 
A Komponen Layanan    Layanan Dasar 

B Bidang Layanan    Karir 

C Fungsi Layanan    Pemahaman 

D Tujuan   

  

 Melalui kegiatan layanan ini peserta didik 

diharapkan dapat mengetahui mengenai karir 

dan mengalami perubahan perilaku dalam 

mengembangkan karir 

E Topik 
  

 Hambatan Dalam Perencanaan Dan 

Perkembangan Karir 

F Sasaran Layanan    - 

G Metode dan Teknik   

 Digital learning (online) dengan teknik 

ceramah dan Tanya jawab 

H Waktu    1 kali pertemuan  

I Media/Alat    Laptop dan speaker 

J Tanggal Pelaksanaan    - 

K Sumber Bacaan 

  

1. Winkel, Sri Hastuti. (2015)  Bimbingan 

dan konseling di institusi pendidikan. 

Yogyakarta: media abadi dan sumber 

internet 

2. Kaswan. (2014). Career Development 

(Pengembangan Karir untuk Mencapai 

Kesuksesan dan Kepuasan). Bandung : 

Alfabeta 

L Uraian Kegiatan 

1 Tahap Awal 

a Pernyataan Tujuan -  Mahasiswa peneliti menyampaikan 

pentingnya materi yang akan diberikan untuk 

dipahami dengan baik 

b Penjelasan tentang langkah-langkah 

kegiatan 

- Mahasiswa peneliti membuka kegiatan dengan 

salam dan doa 

- Menjalin komunikasi kepada peserta didik 

dengan menanyakan kabar dan peserta didik 

yang tidak dapat hadir dikelas. 



c Mengarahkan kegiatan(konsolidasi) - Mahasiswa peneliti memberikan stimulus 

berupa pertanyaan mengenai materi yang akan 

disampaikan 

d Tahap Peralihan (Transisi) 

- Mahasiswa peneliti menanyakan kalau 

ada siswa yang belum mengerti dan 

memberikan penjelasan     (Storming) 

-  Mahasiswa peneliti memberikan gambaran 

dan contoh terkait materi yang akan 

disampaikan 

2 Tahap Inti/Kerja 

a Eksperientasi (proses/kegiatan yang 

dialami peserta didik dalam suatu 

kegiatan bimbingan berdasarkan teknis 

tertentu) 

 - Mengamati slide powerpoint yang ditampilkan 

oleh mahasiswa peneliti 

- Bertanya mengenai hal-hal yang terkait 

dengan materi yang disampaikan 

b Refleksi (Pengungkapan perasaan, 

pemikiran dan pengalaman tentang apa 

yang terjadi dalam kegiatan 

bimbingan) 

-  memberikan kesempatan kepada peserta 

didik/ konseli untuk Tanya jawab 

-  Peserta didik melakukan diskusi dengan 

mahasiswa peneliti 

3 Tahap Pengakhiran (Terminasi) 

Menutup kegiatan dan tindak lanjut -  Mahasiswa peneliti mengajak peserta didik/ 

konseli  untuk membuat kesimpulan 

-  Mahasiswa peneliti mengakhiri kegiatan 

dengan menyampaikan materi yang akan 

datang dan salam 

M Evaluasi 

1 Evaluasi Proses -  Mahasiswa peneliti melakukan evaluasi 

proses dengan memperhatikan proses yang 

terjadi (sikap dan antusias peserta didik) 

-  Melakukan refleksi hasil, beberapa dari 

peserta didik diberi pertanyaan 

2 Evaluasi Hasil -  Mengajak peserta didik memberikan 

kesimpulan dari sudut pandang peserta didik 

mengenai materi yang telah diberikan 

-  Menyatukan semua kesimpulan yang telah 

disampaikan peserta didik dan menambahkan 

sedikit kesimpulan diakhir pemberian materi 

-  Merasakan suasana setelah pertemuan 

menarik/kurang menarik, menyenangkan/ 

kurang menyenangkan. 

Lampiran : Materi 

Mengetahui, 

 

       Pekanbaru, 25 Oktober 2021  

Guru Bimbingan Konseling Mahasiswi Penelitian 

 

 

 

 

Aidia Rasyid S.Pd.I Mernasti 

NIP. 19900813 201503 1 003 NIM. 11514201143 



RPL PERTEMUAN V 

PROVINSI RIAU 
 

DINAS PENDIDIKAN 

SMPN 23 PEKANBARU 

JL. GARUDA SAKTI, KM.3 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

LAYANAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 
A Komponen Layanan    Layanan Dasar 

B Bidang Layanan    Karir 

C Fungsi Layanan    Pemahaman 

D Tujuan   

  

 Melalui kegiatan layanan ini peserta didik 

diharapkan dapat mengetahui mengenai karir 

dan mengalami perubahan perilaku dalam 

mengembangkan karir 

E Topik 
  

 Tips And Trick Dalam Mengatasi Hambatan 

Dalam Karir  

F Sasaran Layanan    - 

G Metode dan Teknik   

 Digital learning (online) dengan teknik 

ceramah dan Tanya jawab 

H Waktu    1 kali pertemuan  

I Media/Alat    Laptop dan speaker 

J Tanggal Pelaksanaan    - 

K Sumber Bacaan 

  

1. Winkel, Sri Hastuti. (2015)  Bimbingan 

dan konseling di institusi pendidikan. 

Yogyakarta: media abadi dan sumber 

internet 

2. Kaswan. (2014). Career Development 

(Pengembangan Karir untuk Mencapai 

Kesuksesan dan Kepuasan). Bandung : 

Alfabeta 

L Uraian Kegiatan 

1 Tahap Awal 

a Pernyataan Tujuan -  Mahasiswa peneliti menyampaikan 

pentingnya materi yang akan diberikan untuk 

dipahami dengan baik 

b Penjelasan tentang langkah-langkah 

kegiatan 

- Mahasiswa peneliti membuka kegiatan dengan 

salam dan doa 

- Menjalin komunikasi kepada peserta didik 

dengan menanyakan kabar dan peserta didik 

yang tidak dapat hadir dikelas. 



c Mengarahkan kegiatan(konsolidasi) - Mahasiswa peneliti memberikan stimulus 

berupa pertanyaan mengenai materi yang akan 

disampaikan 

d Tahap Peralihan (Transisi) 

- Mahasiswa peneliti menanyakan kalau 

ada siswa yang belum mengerti dan 

memberikan penjelasan     (Storming) 

-  Mahasiswa peneliti memberikan gambaran 

dan contoh terkait materi yang akan 

disampaikan 

2 Tahap Inti/Kerja 

a Eksperientasi (proses/kegiatan yang 

dialami peserta didik dalam suatu 

kegiatan bimbingan berdasarkan teknis 

tertentu) 

 - Mengamati slide powerpoint yang ditampilkan 

oleh mahasiswa peneliti 

- Bertanya mengenai hal-hal yang terkait 

dengan materi yang disampaikan 

b Refleksi (Pengungkapan perasaan, 

pemikiran dan pengalaman tentang apa 

yang terjadi dalam kegiatan 

bimbingan) 

-  memberikan kesempatan kepada peserta 

didik/ konseli untuk Tanya jawab 

-  Peserta didik melakukan diskusi dengan 

mahasiswa peneliti 

3 Tahap Pengakhiran (Terminasi) 

Menutup kegiatan dan tindak lanjut -  Mahasiswa peneliti mengajak peserta didik/ 

konseli  untuk membuat kesimpulan 

-  Mahasiswa peneliti mengakhiri kegiatan 

dengan menyampaikan materi yang akan 

datang dan salam 

M Evaluasi 

1 Evaluasi Proses -  Mahasiswa peneliti melakukan evaluasi 

proses dengan memperhatikan proses yang 

terjadi (sikap dan antusias peserta didik) 

-  Melakukan refleksi hasil, beberapa dari 

peserta didik diberi pertanyaan 

2 Evaluasi Hasil -  Mengajak peserta didik memberikan 

kesimpulan dari sudut pandang peserta didik 

mengenai materi yang telah diberikan 

-  Menyatukan semua kesimpulan yang telah 

disampaikan peserta didik dan menambahkan 

sedikit kesimpulan diakhir pemberian materi 

-  Merasakan suasana setelah pertemuan 

menarik/kurang menarik, menyenangkan/ 

kurang menyenangkan. 

Lampiran : Materi 

 

Mengetahui, 

 

       Pekanbaru, 02 November 2021 

Guru Bimbingan Konseling Mahasiswi Penelitian 

 

 

 

Aidia Rasyid S.Pd.I Mernasti 

NIP. 19900813 201503 1 003 NIM. 11514201143 
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